HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONAL PELATIH DENGAN
MOTIVASI BERPRESTASI ATLET DI DOJO KARATE UNY

TUGAS AKHIR SKRIPSI

Dituliskan untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Oleh:
ISTIANA PUTRI DIVA
NIM 19602244035

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2023



HUBUNGAN KOMUNIKASI INTER PERSONAL PELATIH DENGAN
MOTIVASI BERPRESTASI ATLET DI DOJO KARATE UNY

Oleh:
Istiana Putri Diva
NIM 19602244035

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan komunikasi interpersonal
pelatih dan motivasi berprestasi atlet karate di Dojo Karate UNY.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Populasi penelitian ini
berjumlah 118 atlet karate putra dan putri di Dojo Karate UNY. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1) atlet
usia > 10 tahun, (2) masih aktif mengikuti latihan, (3) bersedia menjadi sampel, (4)
pernah mengikuti pertandingan. Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi
berjumlah 60 atlet putra dan putri. Analisis data penelitian menggunakan
Correlation Product Moment.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yamg signifikan
komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi atlet di Dojo Karate
UNY dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,586 dan bernilai positif. Hal ini
berarti komunikasi interpersonal pelatih yang baik mampu meningkatkan motivasi
berprestasi atlet.

Kata kunci: komunikasi interpersonal pelatih, motivasi berprestasi, atlet karate.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan sebuah aktivitas yang mengajarkan kejujuran,
menghargai lawan maupun kawan, menerima kekalahan dengan lapang dada
bersikap fair play (Nugroho et al., 2020). Olahraga prestasi merupakan olahraga
yang membina dari usia dini dan dikembangkan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan (Falaahudin et al., 2021). Salah satu kunci keberhasilan olahraga
berprestasi didukung dengan adanya komunikasi antar pelatih dan atlet,
komunikasi yang terjadi dua arah disebut dengan komunikasi interpersonal.

Permasalahan yang terjadi di Dojo Karate UNY menunjukan bahwa
proses latihan didominasi latihan fisik dan teknik. Biasanya jika proses latihan
tidak didampingi pelatih maka hasil latihan atlet tidak akan sesuai dengan apa
yang diharapkan diawal, ini masuk kedalam bentuk komunikasi interpersonal
dimana saat terjadi komunikasi butuhnya menukar informasi secara dua arah.
Selain itu, Proses latihan sudah mulai terjalin komunikasi interpersonal pelatih
dengan atlet, contohnya menggunakan komunikasi verbal dan non verbal saat
memberikan penjelasan maupun contoh gerakan saat latihan berlangsung.

Akan tetapi saat peneliti ikut dalam latihan, peneliti melihat dan
mengalami kendala yang tidak sama maksudnya oleh pelatih. Hal tersebut
memunculkan miss communication yang dialami antara atlet dan pelatih, tingkat
pemahaman dan tingkat keseriusan didalam atlet berbeda-beda. Beberapa atlet

paham akan arahan yang diberikan oleh pelatih namun sebagian atlet ada juga



yang tidak paham akan arahan yang diberikan oleh pelatih tersebut, sehingga
atlet kurang termotivasi mengikuti latihan. Namun berdasarkan pengamatan
penulis kegiatan latihan di Dojo Karate UNY lebih dominan latihan fisik dan
teknik.

Motivasi berprestasi adalah faktor kunci dalam kehidupan seorang atlet.
motivasi berprestasi ini bisa mengalami fluktuasi, naik dan turun, dalam
perjalanan karier seorang atlet. Hal ini menggaris bawahi pentingnya memahami
bagaimana memelihara dan meningkatkan motivasi berprestasi, karena motivasi
yang tinggi dapat menjadi pendorong keberhasilan dalam dunia olahraga.

Perubahan motivasi berprestasi yang dialami oleh atlet dapat berpengaruh
ketika melakukan pertandingan, peran penting yang harus dilakukan pelatih
adalah mengetahui keadaan atlet tersebut, bertugas mengembalikan dan
memberikan motivasi untuk berprestasi kepada atletnya. Pemberian motivasi
untuk beprestasi oleh pelatih kepada atletnya dilakukan dengan melakukan
sebuah komunikasi interpersonal. Hasil dari sebuah komunikasi interpersonal
oleh pelatih dan atletnya inilah yang akan difahami oleh atlet untuk memperoleh
stimulus sehingga motivasi berprestasi dapat meningkat.

Dengan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi ditunjang dengan
komunikasi yang baik oleh pelatih maka tidak menutup kemungkinan prestasi
yang tinggi dapat diraih. Atlet akan memiliki motivasi berprestasi tinggi jika
pelatih menyampaikan tujuan dan tujuan latihan dengan cara yang tepat. Selain
itu jugapelatih akan memiliki motivasi yang tinggi pula dalam melatih karena

mendapat respon yang baik dari atletnya.



B.

Penelitian Pratama (2020) menyatakan bahwasanya komunikasi
interpersonal bisa mempengaruhi motivasi berprestasi dikarenakan saat
komunikasi interpersonal berlangsung terjadi kesempatan bagi atlet untuk sama-
sama berkontribusi dalam program yang akan dijalani oleh seorang atlet. Atlet
yang sudah merasa dekat dengan pelatih dapat memunculka performa yang baik
dan maksimal sehingga bisa meningkatkan motivasi berprestasi atlet.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Hubungan Komunikasi Interpersonal Pelatih dengan
Motivasi Berprestasi Atlet di Dojo Karate UNY”. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi kepada semua pelatih bahwa begitu penting
komunikasi interpersonal pelatih pada pengaruh motivasi berprestasi atlet.
Selain diharapkan pelatih bisa menempatkan komunikasi sesuai dengan tahapan
usia dan kriteria komunikasi yang baik pada atlet agar tercapai hasil yang
maksimal.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan, yaitu:

Program latihan di Dojo Karate UNY masih didominasi latihan fisik dan
teknik, serta perlu dibersamai saat latihan berlangsung

Atlet yang tidak didampingi pelatih pada saat latihan akan mempengaruhi
latihan yang berlangsung.

Komunikasi interpersonal sangat diperlukan oleh pelatih namun belum

maksimal saat latihan berlangsung.



4. Pelatih menggunakan komunikasi verbal maupun nonverbal saat memberikan
penjelasan maupun memberikan contoh gerakan. Akan tetapi atlet masih
mengalami kendala dari maksud yang diberikan pelatih.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti perlu membatasi permasalahan
pada hal yang akan diteliti supaya lebih fokus dan terarah. Penelitian ini dibatasi
terkait permasalahan komunikasi interpersonal antara pelatih dan motivasi
berprestasi atlet di Dojo Karate UNY. Sampel penelitian dibatasi pada atlet
dengan kriteria usia > 10 tahun.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan kajian latar belakang masalah, identifikasi masalah,dan
batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Apakah
terdapat hubungan komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi
atlet karate di Dojo Karate UNY?”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan komunikasi interpersonal
pelatih dengan motivasi berprestasi atlet di Dojo Karate UNY.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
untuk membandingkan teori-teori yang ada selama di bangku kuliah dengan

kondisi yang sebenarnya di lapangan.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk
menambah, memperdalam dan mengembangkan kemampuan peneliti untuk
mengetahui komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi atlet
karate di Dojo Karate UNY.
3. Manfaat Akademis
Secara akademis penelitian ini sebagai tugas akhir bagi penulis guna

memperoleh gelar sarjana pendidikan di Universitas Negeri Yogyakarta.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Hakikat Karate
a. Pengertian Karate

Karate-do secara harfiah dapat diartikan sebagai berikut : “Kara”
berarti kosong, “Te” berarti tangan dan “Do” berarti jalan. Oleh karena
itu karate merupakan beladiri tangan kosong. Menurut Oyama (1966)
Karate yaitu seni beladiri yang tanpa menggunakan senjata atau
menggunakan tangan kosong yang mempelajari teknik-teknik untuk
membela diri. Karate menurut Suardhana (2006) yaitu seni beladiri yang
tidak sebatas mempelajari tentang latihan kekuatan tetapi juga
mempelajari tentang mental, spiritual, dan kepribadian. Jadi dari paparan
diatas dapat disimpulkan bahwa karate adalah seni beladiri yang
mempelajari teknik-teknik untuk membela diri dengan menggunakan

tangan kosong.

Karate masuk ke Indonesia melalui perantara para mahasiswa yang
belajar di Jepang kemudian setelah orang-orang itu menyelesaikan
studinya dan kembali ke tanah air mahasiswa karate mulai
memperkenalkan dan menyebarluaskan karate di Indonesia. Pada tahun
1963 mahasiswa- mahasiswa Indonesia diantaranya ; Baud AD
Adikusumo, Karyanto dan Muchtar membuat dojo baru di Ibukota,

Jakarta. Dari mahasiswa yang belajar di Jepang karate aliran shotokan



pertama kali diperkenalkan di Indonesia. Kemudian mahasiswa karate
menciptakan sebuah wadah yang diberi nama PORKI. Setelah itu
bergabungnya para alumni mahasiswa Indonesia dari negara jepang
antara lain ; Pendiri gojukai Setyo Haryono, Pendiri LEMKARI Anton
Lesiangi, Pendiri INKAI Sabeth Muchsin dan Choirul Taman yang turut
serta mengembangkan karate di Indonesia. Selain mahasiswa Indonesia
yang kuliah di jepang ada pula beberapa orang Jepang yang berbisnis di
Indonesia dan turut serta menyebarkan dan mengembangkan karate di
Indonesia diantaranya ; Matsuaki (Kushinryu, 1966), Oyama
(Kyokushinkai, 1967), Ishi (Gojuryu, 1969), dan Hayashi (Shitoryu,
1971). Di tanah air karate memperoleh banyak peminat, hal ini dapat
dilihat dari munculnya banyak macam organisasi karate dengan
keanekaragaman aliran yang disebarkan oleh masing-masing pendirinya,
dengan adanya banyak perbedaan yang ada maka menyebabkan
ketidaksesuaian dan perpecahan di dalam badan organisasi PORKI.
Akhirnya diadakan musyawarah dan mencapai kesepakatan oleh para
tokoh pada saat itu untuk bersama dan bersatu kembali dengan

dibentuknya Federasi Karate-Do Indonesia (FORKI) pada tahun 1972.

. Filosofi dalam olahraga beladiri karate

Prinsip sejatinya adalah keyakinan dasar yang melandasi kenyataan
dan ditopang oleh ilmu filsafat untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Adapun filosofi-filosofi dalam kehidupan olahraga beladiri karate, di

antaranya adalah :



1) Karate diawali dengan memberi penghormatan dan diakhiri dengan

penghormatan pula.

Artinya : Untuk dihormati oleh orang lain, pertama-tama Anda harus
menghormati orang lain. Ketaatan dan rasa hormat adalah hal yang
harus dilakukan setiap orang terhadap orang lain. Menghormati lawan
sangat penting dalam setiap pertunjukan karate-do. Seorang karate-ka
harus mampu melakukan perbuatan etis pada saat latihan dan

bertanding dimanapun, kapanpun dan dengan siapapun.

2) Tak ada serangan pertama dalam karate.

3)

Artinya : Karate adalah seni pertahanan yang damai, tidak akan
menyerang sampai diserang. Ajaran “memukul diri sendiri sebelum
memukul orang lain” mempengaruhi teknik dasar beladiri ini, seperti
teknik dasar awal gerakan selalu diawali dengan teknik pemblokiran,
kemudian disesuaikan dengan kebutuhan orang yang akan dilatih saat
itu.

Karate merupakan alat pembantu dalam keadilan.

Artinya : Jika kemanusiaan dan keadilan tidak lagi berjalan dengan
baik, maka jalan terakhir yang akan menjadi pilihan adalah kekuatan,
namun jika pukulan digunakan tanpa adanya pertimbangan, maka
oramg-orang yang melakukannya akan kehilangan martabatnya di
depan mata orang lain. Jadi, gunakanlah cara-cara yang lebih baik dan
bijaksana dalam menghadapi kebenaran dan keadilan. Kalimat ini

diambil dari perkataan Gichin Funakoshi.



4)

5)

6)

Pertama-tama, kontrol dirimu sebelum mengontrol orang lain.

Artinya : Sebelum mengendalikan dan memperbaiki kesalahan orang
lain, karateka harus terlebih dahulu mengendalikan dan memperbaiki
kesalahannya sendiri, memperbaiki kesalahannya sendiri sebelum
memperbaiki kesalahan orang lain. Saat memperagakan teknik gerakan
karate, jangan hanya mengkritik gerakan orang lain, pertimbangkan
terlebih dahulu gerakan Anda sendiri untuk melihat apakah sudah benar
dan sesuai dengan teknik yang sudah ada atau perlu diperbaiki?
Menguasai diri sendiri, emosi dan menjaga sikap terhadap orang lain
merupakan salah satu bentuk latihan Sumpah Karate “agar mampu
mengendalikan diri”.

Semangat yang utama, teknik kemudian.

Artinya : Setiap kali anda berlatih mengikuti kompetisi karate,
lakukanlah dengan pola piker yang bener. Keinginan untuk
mengalahkan lawan atau memenangkan suatu pertandingan terkadang
membawa hasil sebaliknya. Saat berlatih, karate-ka harus
berkonsentrasi pada teknik gerakan dan tidak membiarkan pikiran atau
matanya mengembara. Tunjukkan rasa hormat dan penghargaan yang
tulus kepada pelatih dan mitra pelatihan Anda. Jangan berlatih tanpa
semangat dan keikhlasan.

Senantiasa siap untuk membebaskan pikiranmu.

Artinya : Sebelum memulai latihan, karate-ka harus mempunyai pikiran

positif dan siap menghadapi apapun yang terjadi selama latihan. Pikiran



7)

8)

9)

harus bebas dari prasangka dan keegoisan. Hanya dengan pikiran yang
bebas dan hati nurani yang bersih seseorang dapat memahami segala
sesuatu dengan benar. Seorang Karate-ka harus rendah hati, lembut,
memiliki keyakinan, kekuatan, keberanian dan kepercayaan diri.
Kecelakaan timbul karena kecerobohan.

Artinya : Saat ada rintangan dan tantangan yang menghadang di depan,
maka Seorang karate-ka harus selalu siap dan sigap kapanpun dan
dimanapun. Kecelakaan atau cedera seringkali diakibatkan oleh
kelalaian atau kecerobohan diri sendiri atau ketidaksiapan menerima
serangan dan perlawanan dari orang lain.

Janganlah berpikir bahwa latihan karate hanya bisa dilakukan di dojo.
Artinya : bentuk latihan karate bisa dilakukan dan diprakktikan selain
di dojo atau tempat latihan, malainkan ajaran karate dapat dilakukan
kapanpun dan dimanapun saya berada dalam bentuk lain selain latihan,
yaitu bentuk sikap, tingkah laku dan Tindakan saya sehari-hari mulai
dari memperlakukan dan menghormati orang lain dalam keluarga,
tetangga/masyarakat sampai setiap gerak tubuh.

Mempelajari karate perlu waktu seumur hidup dan tak ada batasan.
Artinya : Latihan karate yang meliputi ; teknik gerakan dasar (kihon),
jurus (kata) maupun teknik bertarung (kumite) memerlukan waktu dan
proses yang panjang sehingga dapat menunjukkan kemampuan
bertahan seseorang. Meski mempelajari teknik gerak dalam waktu

singkat saja sudah cukup, namun untuk menguasai dan
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menyempurnakannya memerlukan latihan seumur hidup. Latihan
sebaiknya dilakukan secara rutin dengan konsentrasi dan tenaga yang
maksimal.

10) Masukkan karate dalam keseharianmu, maka kamu akan menemukan
Myo (rahasia yang tersembunyi).
Artinya : Semakin rajin saya mempelajari ilmu karate, maka saya akan
semakin menemukan ketidaktahuan, kekurangan dan rahasia yang
tersembunyi di dalamnya. Pengetahuan karate dapat diterapkan tidak
hanya dalam latihan di dojo saja hamun dapat juga diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dan akan bermanfaat bagi kesehatan diri serta
peningkatan fisik dan mental jiwa seseorang.

11) Karate seperti air mendidih, jika tidak dipanaskan secara teratur akan
menjadi dingin.
Artinya : Latihan disetiap bagian tubuh yang dilakukan secara teratur
sangat penting. Latihan intensitas tinggi saja tidak cukup untuk
mengubah bagian tubuh menjadi senjata. Teknik Karate-ka yang
matang, kuat, teratur dan efektif akan hilang dengan mudah dan cepat
jika idak dilatih secara rutin dan terus-menerus, terus-menerus
merupakan cara yang baik untuk menyempurnakan dan
mengembangakan senjata yang saya miliki.

12) Janganlah berpikir harus menang, tetapi berpikirlah tidak boleh kalah.
Artinya : Terlalu menekankan kemenangan di setiap pertandingan

justru akan menimbulkan hasil sebaliknya dan mengubah teknik yang
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ada, bahkan cenderung tidak terkendali dan lupa menghargai lawan.
Jika ini terjadi, berarti saya kalah. Penentuan siapa yang menang/kalah
bukanlah tujuan tertinggi/akhir belajar karate melainkan terletak pada
kesempurnaan pribadi setiap orang.

13) Kemenangan tergantung pada keahlian membedakan titik-titik yang
mudah diserang dan yang tidak.
Artinya : Dalam seni bela diri karate, teknik-tekniknya dikendalikan
sesuai keinginan karate-ka, diarahkan pada sasaran yang tepat, wajar,
pada jarak yang tepat dan pada waktu (timing) yang tepat, dilakukan
dengan kekuatan (dengan penguasaan yang maksimal). dan hati nurani
yang penuh (zanchin) agar tidak menyakiti lawan. dan dianggap keji.
Carilah sasaran yang mudah ditabrak, mudah diserang, dan tidak
membahayakan keselamatan lawan atau diri sendiri agar mudah
dikendalikan.

14) Pertarungan didasari bagaimana saya bergerak secara hati-hati dan tidak
(bergerak menurut lawan).
Artinya : Dalam suatu pertandingan, seorang karateka harus sangat
berhati-hati dan hati-hati dalam gerakan, lemparan, dan penerimaan
serangannya. Lakukan serangan kapan pun Anda mendapat
kesempatan, selalu siap menerima perlawanan apa pun. Pertimbangkan
setiap langkah/gerakan yang anda lakukan, jangan sampai tertipu oleh
lawan. Sekali salah bergerak, lawan bisa dengan mudah menyerang dan

mengalahkan saya.
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15) Jika meninggalkan rumabh, berpikirlah ada banyak lawan yang menanti.

Tingkah laku/tindakan saya dapat mengundang masalah bagi orang
lain.
Artinya : Dimanapun saya berada, saya harus selalu menjaga sikap dan
perilaku saya. Sikap dan perilaku yang buruk akan memberikan efek
bumerang bagi diri Anda dan menimbulkan masalah pada orang lain.
Bersikaplah wajar, hormati keberadaan orang di sekitar.

16) Pemula harus menguasai postur dan cara berdiri, posisi tubuh yang

alami untuk yang lebih ahli.
Artinya : Untuk menjadi ahli dan kuat dalam karate-ka, Anda harus
terlebih dahulu melatih teknik dasar karate yang benar selangkah demi
selangkah. Mulailah berlatih dengan teknik paling dasar, khususnya
postur tubuh seimbang, karena postur tubuh merupakan landasan dari
teknik di atas. Sesuaikan postur dan posisi tubuh pada setiap gerakan,
agar natural dan natural (shizen-tai). Pemula Karate-ka akan merasa
kesulitan dan kebingungan dalam melakukan, berlatih dan merasakan
setiap gerakan disetujui oleh pelatih/ahlinya.

17) Berlatih kata adalah satu hal, terlibat pertarungan adalah hal lain.
Artinya : Kata atau jurus merupakan salah satu bentuk latihan formal
teknik dasar:

Balok, pukulan, guncangan, hentakan, dan tendangan disusun secara
seragam, bulat, dan logis. Dalam sebuah pertarungan, orang-orang

berkompetisi dan mendemonstrasikan teknik-teknik yang menerapkan
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dasar-dasar gerakan yang terkandung di dalamnya dengan
menggunakan kekuatan yang sebesar-besarnya, terkendali dan tepat
sasaran, pada jarak dan waktu yang tepat.Kata atau jurus, merupakan
suatu bentuk latihan resmi dalam jurus dengan mengerahkan tenaga
sekuat mungkin, terkendali (terkontrol), serta pada sasaran, jarak dan
waktu yang tepat.

18) Peragakan secara tepat penggunaan kekuatan, peregangan dan kontraksi
otot tubuh, serta cepat lambatnya gerakan teknik.
Artinya : Dalam melakukan serangkaian jurus karate baik kata maupun
kumite, karate-ka harus mengerahkan tenaga dengan memperhatikan
dan mengendalikan muai/kontraksi otot-otot tubuh. Relaksasi dan
kontraksikan otot-otot tubuh secara penuh dan harmonis pada saat yang
tepat akan menciptakan teknik yang sempurna. Gaya akan meningkat
secara bertahap seiring dengan meningkatnya kecepatan. Kecepatan
dan tenaga akan bertambah sesuai prinsip aksi dan reaksi. Pertunjukan
karate-ka yang terampil tidak hanya terlihat bertenaga tetapi juga sangat
berirama dan indah. Menerapkan ritme gerakan yang tepat adalah cara
terbaik untuk maju secara optimal.

19) Selalu berpikir dan berusaha menemukan cara hidup dengan aturan-
aturan diatas setiap hari.
Artinya : Seorang karate-ka sejati akan menerapkan aturan dan sumpah
karate sebagai cara hidup yang benar dalam kesehariannya. Namun hal-

hal yang bersifat prinsip dalam kehidupan rohani tentu tidak diterima
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dan ditelantarkan. Namun, ada banyak hal yang patut ditiru dan
dipelajari dari ajaran kepahlawanan yang diturunkan dari nenek

moyang bangsa Indonesia.

c. Teknik dasar Karate

Gerakan-gerakan dasar yang terstruktur dan saling berkaitan yang
mempunyai tujuan tertentu disebut teknik dasar. Menurut Sujoto (1966,
p. 53) dalam karate teknik dasar bisa disebut dengan kihon yang
mempunyai makna sebagai pondasi atau akar yang merupakan serapan
dari bahasa Jepang. Teknik dasar sangat penting dipelajari dan menjadi
pondasi bagi setiap karateka yang belajar beladiri karate. Dalam sudut
pandang budo, kihon berarti unsur terkecil yang menjadi dasar
pembentuk dari sebuah teknik. Karena jika teknik dasarnya baik maka
akan baik pula baik gerakan kata maupun kumitenya. Kihon atau teknik
dasar karate terbagi menjadi beberapa gerakan dasar antara lain gerakan
kuda-kuda, gerakan pukulan, gerakan sentakan, gerakan tangkisan, dan
gerakan tendangan. Kihon meliputi teknik kuda-kuda (dachi), tangkisan
(uke), tendangan (gery), pukulan (tsuki), sentakan (uchi), dan semua
gerakan tubuh yang digunakan dalam kata dan kumite.Teknik ini dapat
dilakukan secara individu (untuk menyempurnakan suatu teknik tertentu)

atau berpasangan untuk meningkatkan kelincahan dan kestabilan gerak.
Semua teknik ini adalah awal dan akhir dari karate.Karena itu latihan
dasar teknik-teknik karate memerlukan latihan secara teratur yang

dilakukan dengan penuh konsentrasi dan usaha. Dalamkarate-do sendiri
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kihon lebih berarti sebagai bentuk- bentuk baku yang menjadi acuan dasar
dari semua teknik/gerakan yang mungkin dilakukandalam kata maupun
kumite. Gerakan dasaryang dipelajari saat berlatih kihon seperti kuda-
kuda (dachi), pukulan (tsuki), tendangan (geri), dan tangkisan (uke).
Gerakan dasar kihon ini harus dilatih secara konsisten dan terus-menerus.
Karena seperti yang dikatakan Gichin Funakoshi, karate itu seperti air
yang mendidih jika tidak dipanaskan maka akan menjadi dingin. Maka
latihan karate harus terus menerus dilakukan terutama latihan kihon.

Menurut Hamid Apris (2007, p. 3-4) latihan karate harus dilakukan
dengan penuh konsentrasi dan secara terus menerus khususnya bagian
teknik-teknik dasar karate. Latihan kihon selalu ditekankan karena
mempunyai peran sangat penting dalam mempelajari beladiri karate.
Karena Jika kihonnya baik maka gerakan baik kata atau kumitenya
menjadi lebih sempurna. Untuk itu bagi setiap pembelajar karate atau
karateka latihan kihon menjadisangat wajib untuk ditekuni.

Berikut beberapa macam teknik dasar karate, yaitu :
1) Kuda-kuda (Dachi)

a) Heishoku dachi

Gambar 1. Heishoku dhachi

(Sumber: Tofikin, 2022)
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Kuda-kuda heishoku dhachi dilakukan dengan cara karateka
berdiri dengan kedua kaki dirapatkan dan masing-masing jari-jari kaki
linear menghadap kedepan.

b) Musubi dachi

Gambar 2. Musqbi dachi

(Sumber: Tofikin, 2022)

Kuda-kuda musubi dachi dapat diperagakan dengan karateka
berdiri tegak di tempat dan posisi kaki membuka kurang lebih 45
derajat atau membentuk huruf V. Kuda-kuda inibisa disebut juga
posisi siap kata, yaitu posisi dimana karateka akan memulai gerakan
kata dalam karate.

c) Heiko dachi

(Sumber: Tofikin, 2022)

Kuda-kuda ini adalah posisi dimana seorang karateka akan
memulai semua gerakan dalam karate. Dengan posisi kakimembuka

selebar bahu dan kedua kaki lurus ke depan.
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d) Hachiji dachi

Gambar 4. Hachiji dachi

i (T My

YAy

(Sumber: Tofikin, 2022)

Kuda-kuda ini merupakan posisi dimana kaki dibuka hampir
sama dengan gerakan heiko dachi hanya saja pada bagian tumit buka
lebih lebar dan membentuk sudut yang lebih luas.

e) Zen kutsu dachi

Gambar 5. Zen kutsu dachi

(Sumber: Tofikin, 2022)

Kuda-kuda ini dapat dilakukan dengan melebarkan kaki bagian
depan dan lutut ditekuk sejajar dengan ibu jari. Kemudian kaki
belakang diluruskan dengan telapak kaki lurus kedepan membentuk
sudut. Kuda-kuda ini sering kali digunakan baik dalam gerakan kata

maupun gerakan kumite.
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f) Kiba dachi

Gambar 6. Kiba dachi

(Sumber: Tofikin, 2022)

Kuda kuda dengan perbandingan 5: 5 dengan lebar kurang lebih
dua kali lebar bahu. Kuda-kuda ini sangat kuatdan kokoh jika
dipraktekkan secara benar.

g) Shiko dachi

Gambar 7. Shiko dachi

(Sumber: Tofikin, 2022)
Kuda kuda shiko dachi dengan posisi kaki hampir sama
seperti kuda kuda kiba dachi hanya saja kedua kaki membuka keluar.
h)  Kokutsu dachi

Gambar 8. Kokutsu Dachi

(Sumber: Tofikin, 2022)

Kuda-kuda dengan posisi berat badan dibelakang yaitu posisikaki
belakang ditekuk dan sejajar dengan kaki depan dengan telapak kaki

lurus kedepan.
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2) Pukulan (Tsuki)

Pukulan atau tsuki merupakan serangan menggunakan tangan dalam
beladiri karate. Serangan ini menjadi sangat berbahaya dan fatal jika
dilakukan oleh praktisi beladiri karate yang telah melatih pukulannya.
Ada banyak macam jenispukulan dalam karatediantaranya adalah :

a) Oi tsuki
a) Oi tsuki jodan : Pukulan arah kepala dengan kaki melangkah maju.

Gambar 9. O| tsukl jodan

(Sumber: Tofikin, 2022)

b) Oi tsuki chudan : Pukulan arah ulu hati dengan kaki melangkah maju.

Gambar 10 O| tsukl chudan

(Sumber: Tofikin, 2022)
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c) Oi tsuki gidan : Pukulan arah perut dengan kakimelangkah maju.

Gambar 11. Oi tsukl gldan

(Sumber: Tofikin, 2022)
b) Kizame tsuki
a) Kizame tsuki jodan: Pukulan arah kepala dengan posisi kumite.

Gambar 12 Kizame tsuki jodan

(Sumber: Tofikin, 2022)
b) Kizame tsuki chudan: Pukulan ke arah ulu hati dengan posisi
kumite.

Gambar 13 Kizame tsukl Chudan

(Sumber: Tofikin, 2022)
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c) Gyaku tsuki
a) Gyaku tsuki jodan: Pukulan dengan sasaran ke wajah atau kepala.

Gambar 14. Gyaku tsuki jodan
. Skl Ll

:

(Sumber: Tofikin, 2022)

b) Gyaku tsuki chudan: Pukulan dengan sasaran uluh hati.

(Sumber: Tofikin, 2022)

3) Tangkisan (Uke)

Tangkisan (Uke) adalah gerakan menghindarkan serangan lawan
yang akan mengenai badan. Tangkisan sangat diperlukan ketika seorang
karate bertanding dengan lawannya. Untuk itu ada banyak jenis tangkisan
dalam beladiri karate yang dapat dipelajari diantaranya yaitu :

a) Gedan barai: Tangkisan dengan sasaran arah bawah.

s

(Sumber: Tofikin, 2022)
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b) Soto uke: Tangkisan dengan sasaran arah tengah dan ditangkisdari
luar.

Gambar 17. Soto uke

/"

(Sumber: Tofikin, 2022)
c) Uchi uke: tangkisan dengan sasaran arah tengah dan ditangkis dari
dalam.

Gambar 18. Uchi uke

(Sumber: Tofikin, 2022)
d) Age uke: Tangkisan dengan sasaran arah atas atau kepala.

Gambar 19. Age uke

(Sumber: Tofikin, 2022)
e) Shuto uke: Tangkisan yang dilakukan dari arah samping telinga
dihentakan ke depan.

Gambar 20. Shuto Uke

(Sumber: Tofikin, 2022)
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4) Sentakan (Uchi)
Sentakan atau uchi adalah gerakan teknik serangan dengan
menggunakan siku yang dibengkokan atau dengan siku yang diluruskan.
Berikut ini adalah jenis sentakan yaitu sebagai berikut :

a) Uraken: sentakan kepalan tangan belakang

—

Gambar 21. Uraken

(Sumber: Tofikin, 2022)

b) Empi: sentakan sikut

Gambar 22. Empi

(Sumber: Tofikin, 2022)

c) Tetsui uchi: sentakan tangan palu

(Sumber: Tofikin, 2022)
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d) Haito uchi: sentakan tangan pedang

Gambar 24. Haito uchi
: Ih,,m)

(Sumber: Tofikin, 2022)

e) Shuto uchi: sentakan menggunakan bagian tangan pedang.

(Sumber: Tofikin, 2022)

5) Tendangan (Geri)

Salah satu jenis serangan dalam karate adalah menggunakankaki
atau disebut tendangan (geri). Tendangan dalam karate memiliki arah dan
bentuk kaki yangdigunakan secara berbeda sesuaitujuan dari serangan itu
sendiri. Tendangan yang baik adalah tendangan yang memiliki bentuk
yang benar dan dilakukan dengan cepat dankekuatan yang maksimal.

Tendangan atau geri memiliki berbagai jenis tendangan diantaranya :
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a) Mae geri chudan : Menggunakan tumit dengan sasaran perut.

(Sumber: Tofikin, 2022)

b) Mae geri jodan : Menggunakan tumit dengan sasaran kepala.

Gambar 27. Mae geri jodan

n Mae gerljoan
e e S o
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s

(Sumber: Tofikin, 2022)

c) Mawashi geri : Tendangan setengah lingkaran dengan tumit.

Gambar 28. Mawashi geri
: e = S

(Sumber: Tofikin, 2022)
d) Yoko Geri kekomi : Dengan disodok ke arah samping

Gambar 29. Yoko Geri kekomi

(Sumber: Tofikin, 2022)
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e) Yoko Geri keange : Dengan disnap ke arah samping

(Sumber: Tofikin, 2022)

f)  Ushiro geri : Tendangan menggunakan bagian tungkak.

Gambar 31. Ushiro geri
~ (Sumber: T

= e

ofikin, 2022
S il

(Sumber: Tofikin, 2022)

2. Hakikat Komunikasi Interpersonal
a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu communication yang
berasal dari Bahasa Latin communicatio dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama, yaitu sama makna. Kesamaan makna ini
mengandung pengertian bahwa antara komunikator dan komunikan
memiliki persepsi yang sama tentang apa yang sedang dikomunikasikan
atau dibicarakan.

Onong Uchjana (2001) proses komunikasi pada hakekatnya adalah
proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator)
kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan,

informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya.
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Budi (2010: 9-10), salah satu pengertian komunikasi merupakan
serangkaian tindakan atau peristiwayang terjadi secara berurutan (ada

tahapannya) serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu.

b. Komunikasi Interpersonal

Hardjana  (2003)  mendefinisikan  bahwa  komunikasi
interpersonal adalah interaksi tatap muka antara dua atau beberapa orang,
dimana pengirim dapat menyampaikan secara langsung, dan penerima
pesan dapat menerima dan menanggapisecara langsung pula.

Beebe & Beebe (1996:6) menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal adalah sebuah bentuk khusus dari komunikasi manusia
yang terjadi bila seseorang berinteraksi secara simultan dengan orang lain
dan saling mempengaruhi secara mutual (interaksi mempengaruhi
pemikiran, perasaan dan cara orang lain menginterpretasikan sebuah
informasi) satu sama lain,interaksi yang simultan berarti bahwa para
pelaku komunikasi mempunyai tindakan yang sama terhadap suatu
informasi pada waktu yang sama pula.

Deddy (2004) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal
adalah komunikasi antara orang — orang secara tatap muka,yang
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal maupun non verbal.

Menurut De vito (1997) dalam komunikasi interpersonal ada 5
aspek yang mempengaruhi yaitu (1) keterbukaan, (2) empati, (3)

dukungan, (4) sikap positif dan (5) kesetaraan.
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C.

Berdasarkan banyaknya pendapat yang sudah tersampaikan
diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal merupakan
suatu proses pertukaran informasi yang berlangsung antara dua orang
dalam situasi tatap muka melalui saluran- saluran yang memungkinkan
dapat memberikan isi pesan dan hubungan pesan serta terdapat umpan
balik secara langsung yang meliputi keterbukaan, empati, dukungan

kepositifan dan kesamaan.

Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal
Menurut (DeVito, 2011) komunikasi interpersonal merupakan
pendekatan yang efektif dalam menjalin hubungan dengan orang lain,

terdapat lima aspek yang harus digunakan yaitu :

1) Keterbukaan (Openness)

2)

Keterbukaan terjadi karena dipengaruhi oleh kejujuran komunikator
dan komunikan dalam menjawab semua tanggapan yang sedang terjadi
dalam komunikasi. Komunikator harus bersikap terbuka kepada
komunikan.

Empati (Empathy)

Komunikator dan komunikan diharuskan menahan diri untuk
memberikan pertimbangan, menilai dan mengkritik komunikan karena
fokus dalam empati ini untuk dapat memahami pendapat yang sedang
dibahas. Semakin banyak memahami keinginan, pengalaman,
kemampuan dan Kkelebihan seseorang maka komunikator dan

komunikan akan mengetahui seseorang lebih banyak.
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3) Sikap Mendukung (Supportiveness)

Sikap mendukung membuat pengetahuan terhadap lawan bicara
menjadi efektif dan membantu memperbaiki proses komunikasi yang
terjadi. Bantuan yang diberikan harusnya bersifat deskriptif
(menjelaskan sesuatu yang rinci) bukan evaluatif, spontanbukan secara
terencana dan proporsional tidak melebih-lebihkan.

4) Sikap Positif (Positiveness)

Bersikap positif dalam proses komunikasi dilakukan dengan cara
menyatakan sikap positif dan mendorong lawan bicara untuk
berinteraksi. Sikap positif harus dimunculkan dari diri sendiri terlebih
dahulu dan membuat lawan bicara merasa aman dalam proses
komunikasi.

5) Kesetaraan (Equality)

Kesetaraan harus dilakukan dalam proses komuniasi meskipun salah
satu lawan bicara memiliki kekayaan yang lebih banyak, pendidikan
lebih tinggi, status lebih tinggi, fisik lebih sempurna dan lain
sebagainya. Kejujuran dan kualitas komunikasi akan lebih baik ketika
kedua lawan bicara merasa sebanding.

3. Hakikat Motivasi Berprestasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi menurut Sumadi Suryabarata (Suryabarata, 1984: 70)

adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya

untuk melakukan aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.
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Sementara itu Arthur J.Gates dan kawan- kawan (Gates, 1965: 301)
mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu kondisi fisiologis dan
psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mengatur
tindakannya dengan cara tertentu.

Adapun Jerald Greenberg (1996) menyebutkan bahwa motivasi
adalah proses membangkitkan, mengarahkan dan menetapkan perilaku
arah suatu tujuan. Dari tiga definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi adalah kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna
mencapai suatu tujuan atau kebutuhan (Djaali, 2008, p.101).

Dimyati (2019, p.70) menyampaikan setiap individu untuk
mencapai tujuannya harus memenuhi kebutuhannya lebih dahulu, baru
motivasi itu muncul mendorongnya untuk menentukan sikap atau
kesiapan untuk beraktivitas, baru kemudian segera menetukan
aktivitasnya. Motivasi didenifisikan sebagai dorongan yang berasal dari
luar atau dalam individu untuk melakukan suatu aktivitas yang menjamin
aktivitas tersebut serta dapat menentukan arah haluan dan besaran upaya
yang dikerahkan untuk aktivitas, sehingga dapat mencapai tujuan yang

ditetapkan (Rocchi & Pelletier et al., 2017, p. 367).

. Pengertian Motivasi Berprestasi
Istilah motivasi berprestasi merupakan perpaduan dari dua istilah
“motivasi” dan “prestasi” yang membentuk suatu kesatuan makna dan

intepretasi. Maslow dalam (Santoso, 2006) menyatakan bahwa motivasi
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merupakan suatu proses yang bergerak maju menuju ke suatu motivasi

yang lebih tinggi. Ada 5 macam motivasi yang berkaitan dengan

kebutuhan sesorang yang memiliki sifat ataubentuk yang berjenjang dari

yang pertama hingga yang kelima, yaitu:

a)

b)

d)

Kebutuhan fisiologis, merupakan motivasi paling kuat yang ada dalam
diri seseorang, seperti: makan, minum, dan seksual.

Kebutuhan akan keamanan (merasa aman dan terlindung, jauhdari
bahaya).

Kebutuhan akan cinta dan keberadaan (berafiliasi dengan orang lain,
diterima, memiliki).

Kebutuhan akan penghargaan (berprestasi, berkompetensi, dan
mendapatkan dukungan serta pengakuan)

Kebutuhan akan beraktualisasi diri (kebutuhan kognitif: mengetahui,
memahami, dan menjelajahi; kebutuhan estetik: keserasian,
keteraturan, dan keindahan; kebutuhan aktualisasidiri: mendapatkan
kepuasan diri dan menyadari potensinya).

Menurut Sardiman (2002) prestasi adalah kempuan nyata yang

merupakan hasil antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari

dalam maupun dari luar individu dalam belajar. Motivasi berprestasi

adalah hal terpenting yang harus dimiliki oleh seorang atlet. motivasi

berprestasi yang dimiliki oleh seorang atlet pasti mengalami peningkatan

atau mengalamipenurunan. Saat pertandingan motivasi berprestasi dapat

mempengaruhi atau akan dialami oleh seorang atlet.
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Menurut Santrock (2003) motivasi berprestasi adalah keinginan

untuk menyelesaikan sesuatu, untuk mencapai suatu standar kesuksesan,

dan berusaha untuk mencapai kesuksesan itu. Berdasarkan beberapa

pengertian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi

berprestasi adalah suatu keinginandari dalam atau dari luar individu

untuk bergerak maju dan mencapai suatu standar kesuksesan tertentu.

Faktor-faktor motivasi berprestasi

Terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi motivasiberprestasi

atlet, yaitu: motivasi instinsik dan motivasi ekstrinsik (Mylsidayu, 2022:

34). Sebagaimana dijelaskan sebagai berikut:

a)

b)

Motivasi Instrinsik

Motivasi intrinsik merupakan motivasi yangbersumber dari
dalam individu untuk melakukan aktivitas olahraga yang bersifat
permanen dan mandiri. Motivasi intrinsik terbagi menjadi dua, yaitu
motivasi intrinsik positif dan motivasi intrinsik negatif. Motivasi
intrinsik positif adalah keinginan untuk tumbuh dan berkembang,
mengekspresikan diri, seperti ingin karier dalam olahraga lebih baik,
dan aktualisasi diri. Motivasi instrinsik negatif, karena
tekanan,acaman, ketakutan, dan kekhawatiran seperti takut
tertinggal dengan teman-teman yang lain dalam tim.
Motivasi Ekstrinsik

Motivasi eksrinsik merupakan motivasi yang bersumber dari

luar individu untuk melakukan aktivitas olahraga yang bersifat
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sementara, tergantung, dan kurang stabil. Motivasi ekstrinsik terbagi
menjadi dua, yakni motivasi ekstrinsik positif dan motivasi
ekstrinsik negatif. Motivasi ekstrinsik positif berupa hadiah, iming-
iming yang membangkitkan, niat untuk berbuat sesuatu, seperti
bonus jika menang pertandingan. Motivasi ekstrinsik negatif,
sesuatu yang dipaksakan di luar agar orang menghindar dari sesuatu
yang tidak diinginkan, seperti kena sanksi atau hukuman ketika

terlambat latihan.
d. Aspek Motivasi Berprestasi

(McClelland, 1987) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi
memiliki beberapa aspek, yaitu:
a) Tanggung Jawab Pribadi
Remaja dengan tanggung jawab pribadi yang tinggi dapat
menunjukan hasil dari pekerjaannya. Remaja dengan tanggung jawab
pribadi dapat merasakan kepuasan atas kegiatanyang lakukan. Remaja
dengan tanggung jawab pribadi rendah kurang menunjukan prestasi
kerjanya.
b) Kebutuhan Akan Umpan Balik
Remaja dengan motivasi berprestasi yang tinggi membutuhkan
umpan balik atas hasil kerjanya. Remaja dengankebutuhan umpan balik
yang rendah, kurang menunjukan prestasinya.
c) Kreatif — Inovatif

Remaja dengan motivasi berprestasi tinggi cenderung bertindak
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d)

kreatif, dengan mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas dengan
tepat dan berlaku mungkin bahkancenderung untuk tidak menyukai
pekerjaan rutin dengan pekerjaan yang sama dari waktu ke waktu. Pada
saat didatangkan pada tugas atau pekerjaan yang rutin, remaja akan
mencari cara lain untuk menjauhi namun tetap menyelesaikan tugas.
Sedangkan remaja dengan motivasi berprestasi tingkat rendah,
menyukai pekerjaan berstruktur yang remaja tidak harus menentukan
sendiri apa yang harus remaja tersebut kerjakan dan bagaimana cara
mengerjakan. Pekerjaan yang tertib sangat disenangi karena remaja
tidak harus memikirkan inovasi yang baru.
Mempertimbangkan Resiko

Remaja dengan motivasi berprestasi yang tinggi memikirkan resiko
yang dihadapi sebelum memulai suatu pekerjaan dan memilih tugas
yang tidak begitu sulit, yang menantang kemampuan untuk melakukan
namun masih memungkinkan untuk menyelesaikan tugas dengan baik.
Seorang remaja dengan motivasi berprestasi tingkat rendah, memilih
tugas yang sangat mudah. Pemilihan ini dilakukan dengan alasan tugas
yang sangat mudah melahirkankeberhasilan.
Waktu penyelesaian tugas

Remaja dengan motivasi berprestasi tinggi berusaha menyelesaikan
tugas dengan waktu secepat mungkin dan setepat mungkin. Seorang
remaja dengan motivasi berprestasi yang rendah kurang tertantang

untuk menyelesaikan tugas secepat mungkin bahkan cenderung dengan
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1)

2)

1)

2)

3)

waktu yang cukup lama, menunda pekerjaan dan tidak efisien.

Menurut Atkinson (dalam Sukadji 2001), motivasi berprestasi dapat
tinggi atau rendah, didasari pada dua aspek, yaitu:

Harapan untuk sukses atau berhasil dan juga rasa ketakutakan akan
kegagalan. Seseorang dengan harapan untuk berhasil lebih besar
daripada ketakutan akan kegagalan dikelompokkan kedalam orang-
orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi.

Seseorang yang memiliki ketakutan akan kegagalan yang lebih besar
daripada harapan untuk berhasil dikelompokkan kedalam orang-orang
yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah.

Pendapat lain dikemukakan (Asnawi, 2002) mengungkapkan
aspek-aspek utama motivasi berprestasi individu sebagai berikut:
Mengambil Tanggung Jawab Atas Perbuatan- Perbuatannya.

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi merasa dirinya
bertanggungjawab terhadap tugas yang dikerjakannya. Seseorang akan
berusaha untuk menyelesaikan setiap tugas yang dilakukan dan tidak
akanmeninggalkannya sebelum menyelesaikan tugasnya.
Memperhatikan Umpan Balik Tentang Perbuatannya.

Pada individu dengan motivasi berprestasi tinggi, pemberian
umpan balik atas hasil usaha atau kerjanya yang telah dilakukan sangat
disukai dan berusaha untuk melakukan perbaikan hasil kerja yang akan
datang.

Mempertimbangkan Resiko
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Individu dengan motivasi  berprestasi  tinggi  cenderung
mempertimbangkan resiko yang akan dihadapinya sebelum memulai
pekerjaan. la akan memilihtugas dengan derajat kesulitan sedang, yang
menantang kemampuannya, namun masih memungkinkan untuk
berhasil menyelesaikan dengan baik.

Berdasarkan beberapa aspek di atas, maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwa aspek-aspek motivasi berprestasi adalah
bertanggung jawab, memperhatikan resiko, memperhatikan umpan
balik, kreatif dan inovatif, waktu penyelesaian tugas dan keinginan
menjadi yang terbaik.

4. Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Motivasi

Performa yang mempengaruhi atlet saat bertanding ada dua fak tor
yaitu faktor fisik dan faktor psikologis. Faktor psikologis sangatlah penting
dalam pertandingan dan bisa mengeluarkan kemampuan maksimal yang
dimiliki atlet, akan tetapi faktor psikologis ini sering diabaikan oleh pelatih
dan menejer pada satu tim. Motivasi atau kondisi mental seseorang atlet
dapat dipengaruhi oleh adanya komunikasi interpersonal yang baik oleh
pelatih.

Komunikasi mempunyai peranan yang penting terhadap
berlangsungnya pertandingan maupun Kkegiatan latihan  dalam
meningkatkan prestasi atlet. Komunikasi dilingkup olahraga terjadi antara
pelatih dengan atlet atau sesama pelatih, komunikasi bisa dikatakan efektif

apabila ada umpan balik, dua arah feedback. Kualitas pelatih juga
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dipengaruhi oleh tingkat efektifitas komunikasi yang terjadi di dalam
kegiatan latihan (Marani, 2017, p.180).

Komunikasi interpersonal yang berjalan dengan baik dapat dilihat
ketika bisa mempengaruhi berbagai tujuan dalam latihan, jika hal ini
berjalan maka akan mempengaruhi atlet untuk memiliki motivasi
menuntaskan latihannya. Atlet bisa memiliki motivasi yangtinggi jika peran
pelatih bisa menyampaikan pesan dan tujuan dengan cara yang tepat.
Begitupun sebaliknya, pelatih akan semangat memotivasi atletnya, jika
atlet tersebut memberikan respon yang baik kepada pelatihnya. Motivasi
akan muncul ketika satu sama lain merasakan kenyamanan, dan selalu
mendapat dorongan baik dari lingkungan sekitar.

Pelatihn merupakan pemimpin dalam kepelatihan olahraga
(Satiadarma, 2000) mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan proses
perilaku memengaruhi sejumlah orang untuk mencapai suatu target
tertentu. Menjadi seorang pelatih dalam dunia olahraga harus menguasai
aspek pengambilan keputusan, teknik memotivasi, memberikan umpan
balik, menetapkan hubungan interpersonal dan mengarahkan suatu
kelompok dengan rasa percaya diri. Peran pelatih dalam menjalani
komunikasi dengan baik sangat mempengaruhi performa atlet saat latihan
maupun pertandingan.

Penelitian Pratama (2022) menyatakan bahwasannya saat latihan
berlangsung saat komunikasi interpersonal terjalin dengan baik seperti

yang terjadi pada para atlet futsal MAN 2 Kota Kediri dengan pelatihnya
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maka hal ini dapat memberikan kesempatan kepada para atlet untuk sama-
sama berkontribusi dalam program yang akan dijalinnya dan dalam proses
peningkatan prestasi mereka. Pelatih dapat menjalin hubungan komunikasi
interpersonal yang baik, para atlet juga akan merasa selalu dekat dan
nyaman dengan pelatihnya sehingga selain mendapatkan performa yang
maksimal hal tersebut juga dapat meningkatkan motivasi berprestasi.
Ketika motivasi sudah didapat atlet, pelatih berarti sudah bisa memberikan
kekuatan dan keyakinan dalam diri atlet saat latihan berlangsung maupun
pertandingan.

Penelitian Ratna sekar (2023) menyatakan hasil penelitian ini
mendapatkan hasil analisis deskriptif motivasi berprestasi atlet bulu
tangkis di PB. Jaya Raya Satria, yaitu dengan rata-rata sebesar 86,03. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa motivasi berprestasi atlet bulu tangkis di PB.
Jaya Raya Satria dalam kategori cukup. Motivasi berprestasi akan muncul
pada atlet manakala atlet merasa nyaman dengan pelatihnya selain
daripada dorongan dari lingkungannya. Motivasi seseorang berprestasi
tergantung pada pandangannya tentang betapa kuatnya keyakinan yang
terdapat dalam dirinya bahwa ia akan dapat mencapai apa yang diusahakan
untuk tercapai.

Penelitian Vicki dkk,(2018) mengatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dari komunikasi interpersonal dengan motivasi berprestasi
atlet unit kegiatan mahasiswa. Hubungan komunikasi interpersonal pelatih

sangat mempengaruhi motivasi berprestasi. Hal ini dapat dilihat dari
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kenyamanan seoarang atlet kepada pelatihnya dimana saat rasa nyaman itu
ada dalam sebuah hubungan atlet dan pelatih maka komunikasi
interpersonal pelatih kepada atletnya sudah baik karena tidak ada rasa takut
dalam melakukan komunikasi dengan pelatih (Aly, 2014)
Profil Dojo Karate UNY

UKM Kkarate Universitas Negeri Yogyakarta didirikan pada 3
Maret tahun 1975 yang pada waktu itu masih IKIP Yogyakarta. Didirikan
oleh Senpai Yahya Wilis A.S, Irwansyah S.Y, Samsul Bakrie, dan yufiono
yang kemudian di ikuti oleh para karate yang lain. UKM Karate
Universitas Negeri Yogyakarta terbentuk di Pantai Parangkusomo, para
pendiri melakukan perjalanan pulang dengan jalan kaki dari pantai
Parangkusumo menuju UNY, pembentukan UKM Karate “INKAI” UNY
ini dilakukan Bersama dengan terbentuknya UKM Madawirna dan UKM
Marching Band Citra Derap Bahana oleh para pendirinya. Adapun
kegiatan UKM Karate UNY antara lain mengadakan longmarch, eksplorasi
(latihandi alam), training center bagi atlet, UKM Kkarate juga berhasil

menjadi panitia penyelenggaran kejuaraan Karate tingkat ASEAN.

B. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan M Fajar Al Isfahri (2021) yang berjudul
Komunikasi Interpersonal pelatih dan atlet karate dalam meningkatkan
prestasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dimana metode yang dipakai menghasilkan penelitian ini adalah

komunikasi interpersonal yang dilakukan pelatin dan atlet dalam
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meningkatkan prestasi berjalan dengan baik.

Penelitian dari Fathia Nuryaddin (2017) yang berjudul Efektivitas
Komunikasi Interpersonal Pelatih Dengan Atlet Terhadap Ketangguhan
Mental Atlet (Studi Pada Tim Basket Putra Universitas Muhammadiyah
Malang) berdasarkan penelitian di atas dapat dikaji bahwa terdapat
pengaruh efektivitas komunikasi interpersonal pelatih dengan atlet
terhadap ketangguhan mental atlet yaitu sebesar 44.9% sedangkan 55.1%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Penelitian dari Ratna Sekar Arum (2023) yang berjudul Hubungan
Komunikasi Interpersonal Pelatih Dengan Motivasi Berprestasi Atlet
Bulu Tangkis Di Perkumpulan Bulu Tangkis (PB) Jaya Raya Satria.
Berdasarkan penelitian di atas dapat dikaji bahwa ada hubungan yang
signifikan antara komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi
berprestasi atlet bulu tangkis di PB. Jaya Raya Satria, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,603. Koefisein korelasi bernilai positif,
artinya jika komunikasi interpersonal pelatih semakin baik, maka
motivasi berprestasi akan semakin tinggi. Sumbangan komunikasi
interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi sebesar 36,40%.
Penelitian dari M. Ardianto Pratama yang berjudul Hubungan Antara
Komunikasi Interpersonal Pelatih Dengan Motivasi Berprestasi Pada
Atlet Futsal Di Man 2 Kota Kediri. Berdasakan penelitian diatas dapat
dikaji bahwa tingkat komunikasi interpersonal pelatih dalam kategori

tinggi sebesar 76%. Sedangkan tingkat motivasi berprestasi atlet futsal
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MAN 2 Kota Kediri mayoritas berada pada kategori tinggi yaitu sebesar
96%. Komunikasi interpersonal terbukti berhubungan dengan motivasi
berprestasi atlet futsal di MAN 2 Kota Kediri yang dibuktikan dengan
nilaiR2 = 0.871; p=0,000 yang berarti bahwa komunikasi interpersonal
pelatih memiliki hubungan dengan motivasi berprestasi atlet futsal di
MAN 2 KotaKediri sebesar 87,1.%
C. Kerangka Berpikir
Mencapai suatu prestasi tinggi dalam suatu pertandingan atau
kompetisi,diperlukan waktu yang cukup lama untuk dapat menguasai semua
keterampilan, motivasi serta kemampuan untuk menghadapi masalah-
masalah yang timbul dalam kegiatan berlatih dan bertanding. Peran
komunikasi sangat berpengaruh dalam proses penunjang prestasi atlet.
Prestasi atlet berawal dari komunikasi yang baik dan akan menghasilkan
kedekatan antara atlet dan pelatih. Dampaknya adalah semua program
latihan yang diberikan oleh pelatih akan lebih mudah diterima dan dipahami.
Komunikasi memiliki peran yang penting dalam proses latihan, karena
dengan komunikasi pelatih akan mengerti apa saja yang dibutuhkan
atletnya, begitu juga sebaliknya, atlet juga harus mengerti apa yang
dibutuhkan pelatih untuk mencapai hasil yang maksimal. Tujuan sebuah
latihan disampaikan menggunakan komunikasi, seperti perintah, larangan,
aba-aba,maupun kritik dan saran dalam evaluasi.
Melalui komunikasi interpersonal pelatin dapat menyampaikan

empati dukungan beserta motivasi yang menjadikan tingkat kepercayaan
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diri seorang atlet menjadi meningkat. Komunikasi yang baik dapat dilihat
bagaimana pelatih tersebut melihat masalah yang dihadapi atletnya dan
memecahkan bersama- sama.

Manajemen komunikasi yang baik akan memberikan motivasi
tersendiri terhadap atlet. Komunikasi dalam olahraga adalah sebuah proses
dinamis, terjadisecara aktif dan interaktif. Penerima pesan dapat menerima
pesan atau menolakpesan pada saat pengirim pesan melemparkan pesannya.
Komunikasi dalam olahraga juga merupakan komunikasi yang saling
ketergantungan, interaksi yang terjadi terdapat feedback baik berupa verbal
dan non verbal. Efek dari komunikasi olahraga yang diharapkan adalah
adanya motivasi, instruksi, memberi solusi dan memberi harapan kepada
lawan bicaranya. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat
besaran dari masing-masing komponen pesan komunikasi interpersonal,
yakni verbal dan nonverbal. Alur kerangka berpikir dapat digambarkan

dengan bagan sebagai berikut :

43



—

PRESTASTATLET KARATE

Ekstrinsik trinsik
Sarana dan Pelatih Keluarga Fisik Teknik Mental Taktik Ci Nlann
prasarana
Komunikasi Motivasi
Interpersonal Berprestasi

Diketahui hubungan komunikasi interpersonal pelatih
dengan motivasi berprestasi atlet karate

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan tinjauan teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat

diajukan hipotesis penelitian yaitu: “adakah hubungan yang signifikan

antara komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi atlet di

Dojo Karate UNY”

44




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Penelitian

korelasional yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan antara kedua atau beberapa variabel (Arikunto 2019: 247).

Arikunto (2019:87) menyatakan penelitian korelasi adalah penelitian yang

bertujuan untuk menemukan ada atau tidak hubungan dan apabila ada,

berapa eratnya hubungan tersebut, serta berarti atau tidak hubungan itu.

Selanjutnya data-data angka yang telah diperoleh tersebut kemudian diolah

menggunakan analisis statistik. Sesuai dengan penjelasan diatas, maka pada

penelitian menempatkan komunikasiinterpersonal sebagai variabel bebas

dan motivasi berprestasi sebagai variabel terikat. Desain penelitian adanya

hubungan komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi atlet

di Dojo Karate UNY dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 32. Desain Penelitian

Komunikasi Interpersonal
Pelatih (X)

—H

Motivasi Berprestasi

(Y)
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di salah satu Dojo (tempat latihan)Karate UNY
yaitu di Hall Senam Barat FIK UNY Yogyakarta. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September 2023.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Azwar (2019) mendefinisikan bahwa populasi dapat sebagai
kelompok subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Jadi,
sebagai suatu populasi, kelompok subjek tersebut harus memiliki
beberapa karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok
subjek. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian yaitu 118 atlet karate di Dojo Karate UNY.
2. Sampel Penelitian
Sugiyono (2017) menyatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pendapat senada
menurut Arikunto (2019) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian
atau wakil dari populasi yang akan diteliti. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut
(Arikunto, 2006) purposive sampling adalah teknik mengambil sampel

dengan tidak berdasarkan random, daerah atau strata, melainkan
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berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan
tertentu.

Adapun kriterianya yaitu (1) atlet usia > 10 tahun, (2) masih aktif
mengikuti latihan, (3) bersediamenjadi sampel, (4) pernah mengikuti
pertandingan. Berdasarkan kriteria tersebut yang memenuhi berjumlah
60 atlet.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah dua variabel
bebas yaitu komunikasi interpersonal pelatih, sedangkan variabel terikat
yaitu motivasi berprestasi. Definisi operasional variabel tersebut yaitu:
1. Komunikasi interpersonal
Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antara orang—
orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung. Komunikasi ini ditujukan
untuk memberikan arahan dan semangat pada atlet serta atlet akan
merasa apa yang dilakukannya adalah hal yang baik dan benar sehingga
akan memunculkan semangat beprestasi dalam dirinya. Aspek-aspek
yang ada dalam komunikasi interpersonal yaitu openness, empathy,
suportiveness, positiveness, equality.
2. Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang berasaldari
dalam ataupun dari luar diri untuk mencapai suatu standar kesuksesan

tertentu. Dalam bidang olahraga, apabila motivasi berprestasi atlet itu
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tinggi maka kondisi mental dan permainan akan semakin efektif.
Beberapa aspek dari motivasi berprestasi ini adalah tanggung jawab,
mempertimbangkan risiko, memperhatikan umpan balik, kreatif
inovatif, dan waktu penyelesaian tugas.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan sebuah proses pengadaan data
untuk keperluan penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono, 2017: 224). Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu: (1) Mencari data atlet Karate
Dojo UNY. (2) Menyebarkan angket kepada responden melalui google
form. (3) Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan
transkrip atas hasil pengisian angket. (4) Setelah memperoleh data
penelitian, data diolah menggunakan analisis statistik kemudian peneliti
mengambil kesimpulan dan saran.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan berupa angket/kuesioner tertutup.
Arikunto (2019: 168), menyatakan bahwa “angket tertutup adalah angket
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa, sehingga responden
tinggal memberikan tanda check list (V) pada kolom atau tempat yang
sesuai, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat”.

Pernyataan-pernyataan yang disusun terdiri dari dua komponen item,
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yaitu favourable (pernyataan positif) dan unfavourable (pernyataan

negatif). Alasannya, agar responden membaca seluruh pernyataan

secara seksama. Penempatannya harus dilakukan secara acak (random).

Setiap item pada pernyataantersebut memiliki empat pilihan jawaban,

yaitu dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Alternatif Jawaban Angket

Penyataan Sangat Setuju Tidak | Sangat Tidak
Setuju (S Setuju Setuju (STS)
(SS) (TD)
Favourable 4 3 2 1
Unfavourable 1 2 3 4

Pada penelitian, terdapat dua variabel yang diteliti, sehingga terdapat

dua skala. Dua skala tersebut secara rinci dapat dijabarkan dalam kisi-

kisi instrumen penelitian sebagai berikut.

a. Instrumen Komunikasi Interpersonal Pelatih

Skala yang digunakan untuk mengukur komunikasi

interpersonal menggunakan kuesioner yang mengacu pada teori

komunikasi interpersonal dari (DeVito, 2011) yang terdiri dari

beberapa aspek vyaitu:

openness,

empathy,

suportiveness,

positiveness, equality. Adapun instrumen diadopsi dari penelitian

Pratama (2020: 41) dengan reliabilitas sebesar 0,939. Adapun Kisi-

Kisi instrumen dalam tabel 2 sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Komunikasi Interpersonal Pelatih

No

Variabel

Sub.
Wariabel

Indikator

F

UF

Komunikasi
Interpersonal

Openness
(Keterbukaan)

Kesediaan
berinteraksi
dengan
lingkungan

3.4

Kesediaan
menanggapi jujur
dan tanggung
jawab terhadap
pesan dan
perasaan yang

diungkapkan.

5.6

7.8

Empathy
{Empati)

Memahami
perkataan

Yang diucapkan
saat

berkomunikasi

11,12

Merasakan
kejadian pesan
suatu peristiwa

13,14

15.16

Suportiveness
(Sikap Positf)

Memiliki
pandangan
kedepan dan
terbaik dalam
mengungkapkan
pemikiran.

17,
19,
20,21

Menunjukkan
ekspresi
dukungan

yang positif saat

berkomunikasi

22,
23,24

25

Pasitiveness

{Positf)

Perhatian positf
saat komunikasi

26,
27,29

28

Perasaan positif
saat komunikasi

30, 31

32

Eguality
(Kesetaraan)

Memiliki
keinginan untuk
bekerja sama

33.34

35

Memandang
ketidaksetujuan
sebagal perbedaan
vang ada.

36, 37

28

Total

38
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Skala Motivasi Berprestasi

Kisi-kisi instrumen motivasi berprestasi terdapat 5 dimensi,

yaitu tanggung jawab, resiko pemilihan tugas, kreatif inofatif, umpan

balik, waktu penyelesaian tugas, dan memiliki tujuan yang realistis.

Instrumen motivasi berprestasi diadopsi dari penelitian Pratama

(2020: 42) dengan reliabilitas sebesar 0,926. Kisi-Kisi instrumen

motivasi berprestasi disajikan pada tabel 3:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Berprestasi.

No. | Variabel

Sub. Variabel

Indikator

UF

Motivasi

Tanggung
Jawab

Adanya rasa
bertanggung
jawab terhadap
sesuatu

yangm
dikerjakan

12

34,5

Kebutuhan akan
umpan balik

Menyukai
umpan

balik atas
pekerjaan

yang dilakukan

6,7.8

9,10

Berprestasi

Kreatif dan
inovatif

Mampu
menerapkan
langkah-
langkah
terbaik

untuk
mencapai hasil
yang
diinginkan

11.12;
13

14,15

Mempertimbangkan
resiko

Bersiap
kegagalan
menghadapi

16,17

18,19,

Waktu penyelesaian
tugas

Berusaha
menyelesaikan
Setiap
pekerjaan
dalam

waktu yang
cepat, tepat
dan efisien

24,25

Total

13

12

2
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data
ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
1. Statistik Deskriptif
Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan teknik analisis

data deskriptif persentase (Sugiyono, 2017: 112). Rumus sebagai berikut:

P= £x100%
N

Keterangan :
P = Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)
F = Frekuensi
N = Jumlah Responden
Azwar (2019: 43) menyatakan bahwa untuk menentukankriteria skor
dengan menggunakan norma penilaian pada Tabel 4sebagai berikut:

Tabel 4. Norma Kategori Penilaian

No Interval Kategori

1 Mi+ 1,5 SDi < X< STi Sangat Tinggi
2 Mi< X< Mi+ 1,5 SDi Tinggi

3 Mi-1,5SDi< X < Mi Rendah

4 SRi< X< Mi-1,5SDi Sangat Rendah

(Sumber: Azwar, 2019: 43)
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Statistik Inferensial
. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov. Ananda & Fadhil (2018: 193) menyatakan bahwa “uji
normalitas adalah cara untuk menetapkan apakah distribusi data dalam
sampel dapat secara masuk akal dianggap berasal dari populasi tertentu
dengan distribusi normal”. Uji normalitas digunakan dalam melakukan
uji hipotesis statistik parametrik. Sebab, dalam statistik parametrik
diperlukan persyaratan dan asumsi-asumsi. Perhitungan ini akan dibantu
dengan SPSS versi 23. Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan
berdasarkan probabilitas, yaitu:
1) Jika probabilitas > 0,05, maka distribusi dari populasi adalah
normal.
2) Jika probabilitas < 0,05, maka populasi tidak berdistribusi secara
normal.

. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel

independen dan variabel dependen dalam penelitian mempunyai
hubungan yang linear jika kenaikan skor variabel independen diikuti
kenaikan skor variabel dependen (Ghozali, 2018: 47). Uji linearitas
dengan menggunakn uji Anova (uji F).

Perhitungan ini akan dibantu dengan SPSS versi 23. Dasar

pengambilan keputusandalam uji linearitas adalah:
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1) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabelX
dengan Yadalah linear.
2) Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabelX
dengan Yadalah tidak linear.

. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini uji hipotesis menggunakan Pearson
Correlation Product Moment. Analisis korelasi ini digunakan untuk
mengetahui kekuatan hubungan antara variabel dimana variabel lainnya
yang dianggap berpengaruh dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai
variabel kontrol). Sugiyono (2017: 248) menjelaskan bahwa penentuan
koefisien korelasi dengan menggunakan metode analisis korelasi

Pearson Product Moment dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

S nY xiy; — (N x) (X i)
Y JmYx? - X - v - G

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi pearson

xi = Variabel independen
yi = Variabel dependen

n = Banyak sampel
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d. Koefisien determinasi (R?)

Kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dapat
diketahui dengan melihat besaran koefisien determinasi totalnya (R?).
Jika nilai (R?) yang diperoleh mendekati 1 maka hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen semakin kuat. Sebaliknya jika
nilai (R? vyang diperoleh mendekati 0 maka hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen lemah. Nilai (R?) dapat naik atau
turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model

(Ghozali, 2018: 59).
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BAB IV
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif
Hasil analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui penilaian

responden terkait hubungan komunikasi interpersonal pelatih dengan
motivasi berprestasi atlet di Dojo Karate UNY. Berikut detail analisis
deskriptif.

a. Komunikasi Interpersonal (X)

Deskriptif statistik data komunikasi interpersonal pelatih di Dojo

Karate UNY selengkapnya pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Deskriptif Statistik Komunikasi Interpersonal Pelatih (X)

N | Range [MinimumMaximum| Mean |Std. DeviationVariance

X 60 55 97 152 123.42 13.514 182.620
Valid N
(listwise)

60

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penelitian, komunikasi
interpersonal pelatih di Dojo Karate UNY ditampilkan pada tabel sebagai

berikut.
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Tabel 6. Norma Penilaian Komunikasi Interpersonal Pelatih (X)

No Interval Kategori Frekuensi | Presentase
1 129 < X Sangat Tinggi 22 36,7%
2. 106 <X <129 Tinggi 38 63,3%
3| 6l<X<84 Rendah 0 0,00%
4 X <61 Sangat Rendah 0 0,00%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel diatas, komunikasi interpersonal pelatih di Dojo
Karate UNY dapat dilihat pada gambar 33 sebagai berikut.

Gambar 33. Histogram Komunikasi Interpersonal Pelatih (X

Komunikasi Interpersonal Pelatih

(X)

Berdasarkan tabel 6 dan Gambar 33 diatas menampilkan bahwa
presentase komunikasi interpersonal pelatih di Dojo Karate UNY berada
pada kategori “sangat tinggi” sebesar 36,7% (22 atlet), “tinggi” sebesar
63,3% (38 atlet), “rendah” sebesar 0,00% (O atlet), “sangat rendah”

sebesar 0,00% (O atlet).
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b. Motivasi Berprestasi (Y)

Deskriptif statistik data motivasi berprestasi pelatih di Dojo Karate

UNY selengkapnya pada tabel 7 berikut.

Tabel 7. Deskriptif Statistik Motivasi Berprestasi ()

(listwise)

N | Range | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation | Variance
Y 60 25 75 100 84.17 12.149 147.599
Valid N 60

Apabila ditampilkan dalam bentuk norma penelitian, Motivasi

Berprestasi di Dojo Karate UNY ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 8. Norma Penilaian Motivasi Berprestasi

No Interval Kategori Frekuensi | Presentase
1. 86 < X Sangat Tinggi 22 36,7%
2| 71 <X <86 Tinggi 38 63,3%
3| 40<X <55 Rendah 0 0,00%
4, X<40 Sangat Rendah 0 0,00%
Jumlah 60 100%

Berdasarkan tabel diatas, motivasi berprestasi di Dojo Karate

UNY dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 34. Histogram Motivasi Berprestasi ()

Motivasi Berprestasi Atlet (Y)
70,0%
60,0%
50,0%

40,0%

30,0%

20,0%

10,0%

0,0% : - : :

Berdasarkan tabel 8 dan Gambar 34 diatas menampilkan bahwa
presentase Motovasi berprestasi atlet di Dojo Karate UNY berada pada
kategori “tinggi” sebesar 63,3% (38 atlet), “rendah” sebesar 0,00% (0
atlet), “sangat rendah” sebesar 0,00% (0 atlet), “sangat tinggi” sebesar
36,7% (22 atlet).

2. Hasil Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov yaitu
dengan melihat nilai signifikan variabel; residual apabila nilainya
berada di atas 0,05, maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.
Sebaliknya jika siginifikasi variable residual berada di bawah 0,05,

maka data terdistribusi tidak normal. Berikut detail hasil uji normalitas.
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Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

No Variabel p Sig | Keterangan
1 | Komunikasi Interpersonal | 0,076 | 0,05 Normal
2 | Motivasi Berprestasi 0,125 | 0,05 Normal

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji normalitas diperoleh nilai taraf
Sig. p > 0,05 untuk keseluruhan data, sehingga seluruh data dinyatakan
berdistribusi dengan normal. Hasil analisis dapat dilihat secara lengkap
pada lampiran halaman.

. Uji Linieritas

Penguji linieritas dilakukan melalui uji F. Hubungan antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dinyatakan linier.

Tabel 10. Hasil Uji Linieritas

Variabel p Sig Keterangan

Komunikasi Interpersonal (X) *

Motivasi Berprestasi (Y) 0,885 | 0,05 Linier

Berdasarkan tabel 10, adanya hubungan antara komunikasi
interpersonal (X) dengan motivasi berprestasi (Y) dinyatakan linier
karena mendapat nilai siginifikasi 0,885 > 0,05. Hasil analisis secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran.

Hasil Uji Hipotesis

Uji Hipotesis menggunakan Pearson Correlation Product
Moment. Hasil pengujian menunjukkan jika nilai r hiung > I tabel dan
signifikansi < 0,05, dinyatakan hipotesis diterima dan sebaliknya.
Hipotesis tersebut berbunyi “ada hubungan yang siginifikan antara

komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi atlet di
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Dojo Karate UNY.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis

Variabel I hitung | T tabel | SIg. Keterangan

Komunikasi
Interpersonal (X) * 0,766 | 0,254 | 0,000 Signifikan
Motivasi Berprestasi (Y)

Pada tabel tersebut, dapat diketahui nilai r tabet 0,254 dan r hitung
0,766 serta nilai siginifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak artinya H:
diterima dan berbunyi “terdapat hubungan yang signifikan antara satu
variabel independen yaitu komunikasi interpersonal terhadap variabel
dependen yaitu motivasi berprestasi atlet di Dojo Karate UNY™.
Pernyataan tersebut bernilai positif yang artinya jika komunikasi
interpersonal semakin baik, maka motivasi berprestasi juga pun
semakin baik.

Besarnya sumbangan variabel komunikasi interpersonal pelatih
(X) dalam menjelaskan variabel motivasi berprestasi (Y) sebesar
0,7662 x 100% = 0,586 x 100 = 58,60%. Hal ini berarti sumbangan
komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi pada atlet
karate putra dan putri di Dojo Karate UNY sebesar 58,60%, sedangkan

sisanya dipengaruhi faktor lain sebesar 41,40% di luar penelitian.
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B. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian memberikan definisi yang lebih
mendalam perihal analisis data yang sudah dijabarkan. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
komunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi atlet di Dojo
Karate UNY bernilai positif yang artinya apabila komunikasi interpersonal
pelatih semakin baik, maka motivasi berprestasi atlet akan semakin baik,
memberikan persentase sebesar 63,7% untuk komunikasi interpersonal
pelatih, sedangkan sisa persantasenya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Hal ini dapat menggambarkan bahwasanya dalam meningkatkan motivasi
berprestasi atlet dibutuhkan komunikasi interpersonal pelatih yang baik.

Menurut pendapat Karisman, dan Vicki A. (2018) Terdapat
hubungan yang signifikan dari komunikasi interpersonal dengan motivasi
berprestasi atlet. Pelatih yang mampu berkomunikasi Baik dengan atlet
dapat menumbuhkan motivasi berprestasi bagi atlet. Sikap yang baik saat
pelatih berkomunikasi dengan atlet berbentuk jujur dalam penyampaian saat
latihan berlangsung, mulai dari kekurangan dan kelebihan seseorang atlet,
terbuka dalam hal yang berkaitan dengan seorang atlet.

Menurut Ruesch dan Bateson dalam Litle John yang diterjemahkan
oleh Alo Liliweri mengungkapkan sebagai berikut: “Tingkatan yang paling
penting dalam komunikasi manusia adalah komunikasi antar pribadi (antar
dua orang). Komunikasi antar pribadi (Interpersonal Communication) yang

diartikan sebagai relasi individu dengan orang lain dalam konteks sosialnya.
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Latihan karate masuk dalam hal sosial dimana saling membutuhkan satu
sama lain dengan orang lain saat latihan berlangsung dan saat seseorang
memiliki kebingungan dalam latihan, ia membutuhkan sosok yang dirasa
nyaman dan bisa ditanyakan perihal yang dibinggungkan saat latihan
berlangsung, maka dari itu komunikasi interpersonal pelatih dan atlet
termasuk bagian yang penting dalam latihan.

Menurut Raharjo, dan Jennie (2015) Adanya keterbukaan antara
pelatih dan atlet sehingga terjalin hubungan interpersonal yang baik.
Penyampaian pesan secara tepat oleh pelatih kepada atlet, sehingga mudah
dipahami dan diterima. Pelatih menciptakan suasana yang tenang, sehingga
atlet dapat menafsirkan pesan dengan tepat.

Menurut penelitian Safira (2019) menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang siginfikan perihal komunikasi interpersonal yang efektif
mampu menghasilkan perubahan sikap (attitude change) pada orang yang
terlibat dalam komunikasi. Komunikasi interpersonal yang efektif
merupakan saling bertukar informasi, ide, kepercayaan, perasaan dan sikap
antara dua orang yang hasilnya sesuai dengan harapan.

Motivasi merupakan faktor penggerak maupun bahan bakar yang
dapat memicu timbulnya rasa semangat dan mampu merubah tingkah laku
manusia untuk melakukan hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri maupun
lingkungan. Sejatinya yang sudah memiliki motivasi dalam diri dapat
diartikan sebagai seseorang yang sudah selesai terhadap permasalahan pada

dirinya sendiri, jika seseorang sudah selesai dengan dirinya sendiri
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seseorang tersebut akan mengerti bahwasanya apa yang kurang dalam
dirinya akan disampaikan kepada orang lain yang bersangkutan.

Prestasi merupakan tingkat keberhasilan seseorang mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam sebuah program (Muhibbin, 2010:150). Suatu
program akan terlaksana pada saat latihan berlangsung dan hasil program
yang sudah terlaksana akan memenuhi tujuan yang diinginkan. Misal ketika
latihan dibutuhkan seorang pelatih yang mengerti dan bisa memahami hal-
hal dasar yang tak biasa diajarkan oleh kebanyakan pelatih seperti filosofi
dalam suatu gerakan dasar karate, manfaat disetiap gerakannya.

Menurut Suranto (2011) komunikasi interpersonal berfungsi untuk:
(1) Membentuk dan menjaga hubungan baik antar individu; (2)
Menyampaikan pengetahuan/informasi; (3) Mengubah sikap dan perilaku;
(4) Pemecah masalah hubungan antar manusia; (5) Citra diri jadi lebih baik;
(6) Jalan menuju sukses. Seperti halnya yang harus diketahui bahwa
keberhasilan suatu tujuan dari suatu progam tidak serta merta langsung
terjadi melainkan melewati proses dan tahapan disetiap kejadiaanya atau
saat latihan berlangsung, ada kalanya seseorang harus memulai dari mana
dia bersikap dilanjutkan bagaimana seseorang tersebut berkomunikasi dan
bagaimana cara menyelesaikan masalah, ketika semua sudah bisa
dilaksanakan sendiri maka saat muncul tujuan atau motivasi yang ingin
dicapai, seseorang tersebut sudah paham akan apa yang ia lewati agar

memenuhi suatu tujuan.
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Menurut Amirullah, dan Kiki R. (2015) Dengan adanya komunikasi
interpersonal pelatih diharuskan memiliki kemampuan komunikasi yang
efektif agar dapat membantu pemecahan masalah serta memberi dukungan
kepada atlet. Faktor pendukung dari aktivitas komunikasi interpersonal
yaitu keterbukaan antar pelatih dan atlet, kedisiplinan saat berlatih,
berkomunikasi setelah berlatih seperti membahas kekurangan dan
perkembangan saat berlatih, motivasi dan dukungan.

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. Sehingga semakin baik
kemampuan komunikasi interpersonal yang dimiliki oleh siswa maka akan
semakin baik pula motivasi berprestasi siswa. Hasil ini juga didukung
dengan pendapat McClelland (dalam Haryani dan Tairas, 2014)
mengungkapkan faktor eksternal dalam motivasi berprestasi meliputi
lingkungan sekolah, keluarga dan teman.

McClelland ddan Atkinson (Djiwandono, 2002) menyatakan bahwa
motivasi berprestasi adalah dorongan seseorang cenderung berjuang untuk
mencapai sukses atau memilih suatau kegiatan yang berorientasi untuk
tujuan sukses atau gagal. Seseorang yang memiliki jiwa berprestasi yang
tinggi, pasti akan mencoba hal apapun yang sedang ia lewati dalam
mencapai suatu tujuan, mulai saat latihan, yang tidak kenal lelah untuk terus
berlatin dalam keadaan apapun, menjaga pola makan saat mengikuti
pertandingan, tak kenal lelah ketika sudah didalam pertandingan, jiwa

pantang menyerah selalu membersamai ia saat pertandingan berlangsung.
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Motivasi seseorang sangat dipengaruhi oleh tempat dimana ia berada
dan peran orangtua, teman sekitar, dimana ketika mengalami suatu
kejadiaan diluar waktu latihan itu bisa jadi mempengaruhi saat latihan
berlangsung. Adapun contohnya ketika seseorang berada di rumahnya dan
mengalami suatu masalah, bisa saja masalah tersebut membuat suasana
seseorang tidak nyaman, dan tidak bersemangat dalam latihan. Hal tersebut
sama dengan yang dikemukakan oleh Hawadi (2001) ,motivasi berprestasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor individual maupun faktor
situasional. Faktor individual merupakan faktor yang berasal dari dalam diri
individu, terdiri dari tujuan yang ditetapkan, harapan yang diinginkan, cita-
cita, harga diri yang tinggi, rasa takut untuk sukses dan potensi dasar yang
dimiliki. Faktor situasional merupakan faktor yang berasal dari luar diri
individu baik dari orang tua, guru, dan teman sebaya.

Menurut Stainback & Stainback (dalam Setyaningrum, 2015),
orang tua memiliki peran sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing
atau pengajar. Peran orang tua dalam menumbuhkan motivasi berprestasi
anak sangatlah penting, dan bernilai tinggi.

C. Keterbatasan Penelitian

Secara keseluruhan, peneliti menyadari bahwa saat penelitian,
peneliti memiliki banyak kekurangan saat penelitian berlangsung. Penelitian
yang sudah dilakukan semaksimal mungkin, namun tidak dapat dipungkiri
memiliki keterbatasan yang ada saat penelitian berlangsung yaitu:

1. Pengambilan data saat penelitian berlangsung didasarkan pada hasil

66



kuesioner. Oleh karena itu, bisa saja terdapat unsur kurang objektif dalam
pengisian kuesioner.

Saat penyebaran kuesioner berlangsung, pengawasan tidak bisa dilakukan
secara menyeluruh, apakah responden mengisi dibersamai orangtua atau

benar-benar mengisi secara sendiri.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa komunikasi
interpersonal pelatih memiliki hubungan yang signifikan antara komunikasi
interpersonal pelatih dan motivasi berprestasi atlet karate di Dojo Karate UNY
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,586 dan bernilai positif. Hal ini berarti
komunikasi interpersonal pelatih yang baik mampu meningkatkan motivasi
berprestasi atlet.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat dijadikan rujukan,
yaitu:

1. Disarankan kepada atlet karate perlu terbuka ke pelatih selama latihan
berlangsung agar pelatih bisa memahami kondisi atlet yang sebenarnya.

2. Dilihat dari hasil penelitian ditemukan bahwa atlet karate dan pelatih perlu
menjaga komunikasi dengan baik, salah satunya dengan cara menyampaikan
target yang ingin dicapai dalam hal prestasi.

3. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan pengawasan lebih ketat pada saat

pengambilan data agar hasilnya lebih objektif.
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian
ANGKET INSTRUMEN PENELITIAN
Responden yang terhormat,

Saya Istiana Putri Diva mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta sedang
melakukan penelitian mengenai hubungan komunikasi interpersonal pelatih dengan
motivasi berprestasi atlet di Dojo Karate UNY. Untuk tercapainya sasaran
penelitian, dimohon kesediaan Anda untuk memberikan informasi sesuai dengan
apa yang Anda alami dan Anda rasakan.

Jawaban dalam pernyataan tersebut TIDAK ADA yang SALAH.

Jawaban yang Anda berikan akan DIRAHASIAKAN dan hanya akan digunakan
dalam penelitian ini. Terima kasih atas waktunya, partisipasi anda sangat berharga.
Nama :

Kelas :

Usia:

Terdapat 63 butir pertanyaan cara menjawabnya adalah dengan memberi tanda
centang atau ceklis pada pernyataan yang sesuai dengan keadaan anda.

Bacalah pernyataan dengan seksama kemudian Pilihlah pernyataan yang Anda
anggap paling sesuai keterangan.

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
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Skala Penelitian Komunikasi Interpersonal Pelatih

No.

Pernyataan

STS

TS

S

SS

Saya merasa pelatih saya adalah teman
bicara yang menyenangkan

2 | Saya berani menyampaikan kendala
saat akan bertanding

3 | Saya sungkan menyampaikan kendala
saat akan bertanding

4 | Saya merasa pelatih bukan sosok yang
menyenangkan

5 | Saya antusias menyelesaikan materi
latihan

6 | Saya tidak ragu-ragu untuk
menceritakan kesulitan saya kepada
pelatih

7 | Sayatidak setuju melakukan latihan
berat yang diberikan pelatih

8. | Saya menolak jika waktu latihan
ditambah

9 | Pelatih saya selalu merespon
pembicaraan setiap kali saya bertanya

10 | Saya menganggap pelatih  menaruh
harapan pada saya

11 | Saya tidak mudah menerima Kritikan
dari pelatih

12 | Saya menganggap pelatih tidak percaya
terhadap kemampuan saya

13. | Saya menyesal ketika perkataan saya
dapat menyinggung pelatih

14 | Pelatih tetap mendukung saya saat

mengalami kekalahan saat bertanding
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15

Saya tidak terbuka ke pelatih dalam
menceritakan permasalahan saat
dilapangan.

16

Saya tidak memperdulikan apa yang
pelatih harapkan kepada saya

17

Pelatih saya mendengarkan dengan
penuh perhatian pada saat saya
berbicara

18

Saya merasa pelatih selalu mengalihkan
pembicaraan saat berbicara dengan
saya

19.

Pelatih saya tertarik bila saya
membicarakan mengenai masalah yang
saya alami

20

Saya menganggap kritikan dari pelatih
sebagai tanda bahwa mereka
menyayangi saya

21

Pelatih akan memberikan masukan dari
percakapan yang kita lakukan

22.

Pelatih senang dengan prestasi yang
saya capai

23

Pelatih selalu mengapresiasi setelah
latihan

24

Pelatih berterimakasih karena saya
sudah maksimal tampil saat
pertandingan

25.

Pelatih tidak pernah memberikan
apresiasi ketika menang maupun kalah

26.

Saya ingin pelatih menyemangati setiap
saya melakukan pertandingan

27

Pelatih selalu memberikan dukungan
dan arahan saat pertandingan

28

Pelatih tidak memberikan arahan apapun
saat pertandingan

I




29.

Pelatih  menceritakan  kegagalanya
dimasa lalu sebagai alat untuk
memotivasi diri saya, supaya tidak
melakukan kesalahan

30.

Saya merasa pelatih saya selalu
memberikan pujian kepada saya, jika
mendapatkan prestasi yang baik ketika
tanding

31| Saya bahagia ketika pelatih bisa
memberikan arahan saat bertanding

32| Saya tidak nyaman saat pelatih
memberikan arahan

33.| Pelatih akan berusaha memberikan
masukan yang tepat sesuai dengan
kebutuhan saya

34. | Pelatih memandang seluruh atlet itu
sama, tanpa membeda-bedakan satu
dengan yang lain

35 | Saya sulit menerima masukan dari
pelatih saya

36.| Saya mampu menjadi pendengar yang
baik

37 | Saya dapat memberi respon yang baik

38.| Pelatin saya enggan mendengarkan

keluhan.
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Skala Penelitian Motivasi Berprestasi Atlet

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Sesulit apapun materi latihan yang diberikan
oleh pelatih, saya akan tetap menyelesaikannya
sebaik mungkin

2 | Ketika saya memiliki jadwal latihan, saya akan
Memprioritaskannya

3 | Saya lebih konsentrasi ketika mendapatkan
materi latihan yang disampaikan oleh pelatih
dibandingkan penjelasan dari teman saya

4 |Saya tidak bisa menyelesaikan materi latihan, jika

pelatih menjelaskan materi saya tidak paham.

Ketika ada materi latihan yang sulit, saya lebih
memilih tidak melaksanakan materi tersebut

Saya menerima masukan dari pelatih dan teman
- teman agar dapat mengasah skill individu dengan
lebih baik

Ketika saya sedangdalam performa yang kurang
memuaskan, saya akan berlatih lebih giat

lagi untuk mempersiapkan diri menghadapi
pertandingan berikutnya

Saya akan berlatih lebih keras ketika akan bertemu
lawan yang kuat untuk bisa Mengalahkannya

Bila performa saya dinilai buruk oleh pelatih, saya
malas untuk memperbaikinya

10

Saya tidak akan melakukan materi latihan
sendiri untuk mengatasi kurangnya skill yang saya
miliki

11

Terus berlatih mengasah skill yang belum saya
kuasai merupakan hal yang menyenangkan bagi
Saya

12

Saya ingin membuat terobosan baru dalam
latihan untuk mendapatkan performa yang lebih baik

13

Ketika bertemu lawan yang lebih kuat saya akan
mempelajari kelebihannya dan mencoba mengasah
skill baru untuk mengalahkannya di pertandingan
lain

14

Saya merasa kesulitan mengembangkan kemampuan
gerak dalam diri saya saat latihan.
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Saya lebih mampu menerapkan materi latihan dari
pelatih, daripada membuat materi latihan sendiri

16

Saya lebih menyukai bertanding dengan lawan
yang lebih kuat

17

Dalam setiap pertandingan, saya siap menghadapi
kekalahan

18

Saya malas mengikuti kompetisi ketika saya
tahu akan kalah

19

Saya merasa terpuruk setelah mengalami
Kekalahan

20

Saya lebih memilih berhenti bermain ketika
mengalami kekalahan beruntun

21

Saya akan berusaha menyelesaikan latihan sebaik
mungkin dalam waktu yang ditentukan oleh pelatih

22

Saya semangat melaksanakan latihan ketika jam
pelatihan sudah dimulai

23

Saya senang melakukan latihan skill individu
sesuai waktu yang saya tentukan

24

Bagi saya, tidak melakukan latihan sesuai waktu
yang ditentukan adalah hal yang biasa

25

Saya berlatih hanya ketika saya menginginkannya,
bukan berdasarkan jadwal
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian Tugas Akhir Skripsi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR
Saya yang bertanda tangan di bawah i
Nama . Agus Supriyanto, S.Pd..M.Si

NIP 2 198001182002121002

Menyatakan
Nama - [stiana Putn Diva
NIM - 19602244033
Departemen  : Pendidikan Kepelatihan Olahraga (PKO)
Judul TA : Hubungan Komunikasi Interpersonal Pelatih dengan Motivasi Berprestasi Atlet
Putra Putn di Dojo Karate UNY
Dengan ini menyatakan istrumen angket tersebut (V)

D layak digunakan untuk penelitian
m layak digunakan untuk perbaikan
D tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

—— -

Beberapa saran scoagai benkut:
_ g lihan 4, kHrv\tz«« \(flyu_f bn -2

(R, L-LYE:Lr«va\ ln FAA_(_—\ LA gr"\-u\ &N\ }\\\17 -
PRETY ey c\q‘q\ L ey b ™

Demikian keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Yogyakarta,.... Agustus 2023

L} /
(
. Agus Supriyanfo, S.Pd_M.Si.
Lase o & o NIP 198001182002121002
«w N
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Lampiran 4. Permohonan Validasi TAS

Hal Permohonan Vahidast Instrumen TA

L ampiran I bandel

Kepada Yih Bapak Agus Supriyanto, S.PPd M 51

Dengan hormat,
Schubungan dengan Pelaksanaan Tugas Akhir (TA), dengan im saya
Nama Clstiana Putn Diva

Nim 196022449035

Program Studi Pendidikan Kepelatuhan Olahraga

Dengan hormat mohon Bapak/Ibu berkenan membernkan vahdasi terhadap instrumen penchition TA yang
telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan (1) proposal TA, (2) kisi-kisi

instrumen penelitian TA, (3) draft instrumen penelitian TA

Demikian surat permohonan ini saya buat, atas perhatian dan kescdiaannya saya sampaikan terimakasih.

Yogyakarta,

== == e oMYAl Saya.

)

Istiana Putri Diva

Dr. Danardono, M.Or
NIM 19602244035

NIP: 197611052002121002
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Lampiran 5. Data Penelitian

Komunikasi Interpersonal Pelatih

%33433433344434334343344
%43233433344334334333344
M43433433344234434443344
%43443433344344344343444
A.nV_uA_.A_..../_n.,_.vn.,_.vA_.n.,JA_.QJA_.A_..n/_A..A..Q.vn.,\.vA..n.,\.vn.,\.vqu_.A..A..
AﬂA_.A_.n..on.,_..vn.,_..vA_.n.,,..vA_.n.,JA_.A_.A_.A..A..n.éA_.A..n.,\.vA_.QJQ.vA..A..
%32333333333333344343334
m42333334333233334343344
%43433344344434344333444
ﬂ43443334344444344343444
%34443433323434344343444
%33443344344344334333444
M42333333333341234333444
832433433334344344333344
233333433334444344343344
m__33443443334333344343344
m43443443334333344333444
m33433341323434334333443
010_43343444333334334333424
ﬂ43433443323334334333444
P10_43433443334334324333244
343333333234333234333434
M._43433444334444334333444
B44443443334334334343444
u43433433344333334333324
”__43443433344333334233444
m34433432323234323343344
DT MM T FIITOODMOMTM T IFTOMM | (T
O MOMOMIIMOMOINTIFTIIMOITIMOMTOMM | TNM
O MOMOMIS MMM MOMISSINMTOMM | < Tm
OO MTOMMMO MMM MINTINM MM N T
DT MOMOMIISIMOMOMIIMIIMOMISNIMOMITINMM M T ™M
IV FTITFTONDTOMTOMTOMM T ™
MO MONTOMIANTIIOMOISINMITOMOMFTOMmO™M
NN IFTOMOMOMMITINMTOMM | <™
AN ITOMITIMDIFTOOMNMMTINMOOOMM M T ™
|| oo |t oo =0 |0 (22| |3 12 [ |22 R =[N |2




DO MMMANMITITFOOMOMOMMITIITMITOOMMM MMM
DO MIIMOOMITTOMONMOMIITOMIIMITITOITOMOM MMM
N[O N HATITFOMNTOMITIOMIFIMITOOMMM MM
DM IIFMOITITO OO INM I ITFIITOOMOMM MMM
< OMT M I OOMISSMOANMMIS MMM MmMmMmoMmom
< OMT IFITIFIINOMOMISNMOMOMI|IF|F(IFMISM T mmomom
< OMIIMDIFIF|IAMONANMM M I MMM T Mmoo
<IN NITOOOMISSMOMOM ||| NFTNMN T OMINNMm
DM MOMIIMDIFITFOMOMIFOMMITITITFIITMOTOMOM MMM
DM IIMOITITO OO MOITITITFTIITM(ITMO T O MMM
IO MMOMITISIMOMOOMOMMMMOMM | |FTITFTMITIM T MmN ™m
DM INMDITITFTOINANMOMISIMOTITNITITOTOMOMO MMM
DM MIT(TITOOOMONMOM I T[T MMM
OO MITITOMONMMOMOMIIINMISSMISM ST MNINMm
< MOMIIMOIIFMIISIOMOMISMOMOMII|I9|IF(ISMISMm ST ommom (<
DOV MITITOOOMMMMITITITFITIOOMMM MMM
< IFT[(OMOMOMIT I OOMOMISSMOOMOMI|I9|F(ITMTMO MMM |t
DN MOV OMAMMANMMOMANTIIMIISIMOMOMMM N NMm
DO MOMIIIANMIISIMOMOINMOMMMISIMIFOMMM MM MmN
DO MOMMMOMITIIMOMOINMMOMOMIIITIN|ISMISTSTIMM MM mom
DO MONMOMITIIOMOMOMMOMMM T ITFTIFIMONMOMMINMmMM™m
DO OMITIINMOMOMMNMANMMOMIIFIFSINITMOMNMmMM
DO MTIFMOMIISIMOMOM M TITFIF(FIN IO T OMO MM Mmm
DO OO MIFMONMITITITFIITOOMM M| <TMmM oM
DO NMMOINMIISIMOMOINMMOMMMIIMIIMITIMOM MM Mmm
DO MOMIIFMOMITISIMOMOINMMOMMMISIMIIM MM MINMmAN
DO NMMOOOMOMMOMOMMIIMOMITIIINMTMmMmmmomom
DO OMITOOMMMANMOMOMMOMIIIINMTMmMmmmomom
DN MOMINANNTOMOOMOMOMMONITIFIINMOITOMNM MmN
DM MOMIITINITITOOOMOMMMOMISTIIIIMITOMNMmMM
DN M I OOMOMMANMANIIMONITNITINTOMNMANM
< OMITITFANMIISIOOMOMANMOMOMOMTITMITMO MMM o™
IO MOOMOMOMMOMMOMISIMOMOMII|IIINTTMIISMMm MM oM |
DO MOMINANMISIMMONMONMOMONFTIFINIMOISMOMINM MM
S| OMISTIIFOMITITOMMANOMMISINITM S I MNMm™m
<|IOMIISOMAMFTOMMMOMOMIIIN(MITMOMM M Mmoo
(WO (O~ 0|ID O [(sdANM (S|[OS (00D O (v NM (S |O (- (000 |O
NN NN NANOOMOMMOMOMMOMHM I I T JF T T T S S0




4
3

3
4

3

3

4
3
3
3
3
4
3
3
3
3

4
2
3
3
3
3
3
3
3
3

ol |4 |14|4|4|4|4|4|4]|4

92 1313(2|3|3(3[2|2|4

53121212232 3|3]|3

94 3(13(3|3(3[3|3|3|3

95 (3(3(3|3|3(3[4|4|4

56 4143|443 |3[3|4

57 | 41413343 |3|3]|3

98 [3]3(3|3(33|3|3]|3

59 | 3133|343 |4|3]|3

60 |3(3[3[3|3|3[2[3|3




Motivasi Berprestasi

2

75

75
75

75
75
75

75

75
75

75

75
75

75

4| 100

41 100

41 100

41 100
4| 100
41 100

4| 100

4| 100

41 100

4| 100
4| 100

4

4

4

4
4
4

4

4

4

4
4

4

4

4

4
4
4

4

4

4

4
4

4
3
4
3
3
4
3
3
3
4
4
4
3
4
3
3
4
3
4
3
3
4
4
3

4
3
4
3
3
4
3
3
3
4
4
4
3
4
3
3
4
3
4
3
3
4
4
3

4141414|4|14/4|4]4
3/3[3[3]3[3[3]|3|3

313(3|3[3|3[3[3|3

3(3(3|3[3|3[3|3|3

313(3|3[3|3[3|3|3

313(313[3|3[3[3|3

No|1|2|3|4|5/6|7|8|9/10(11|12|13|14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25

1
2

3 |4|414|4\/4(4|4]14|4

4
5

6 (4444|4444 4

7

8 13/3[3[3[3[3|3|3|3

9

10| 4(4|4|4(4|4(4|4|4

1144|4414 |4(4|4|4

12 |4 (4|4|414|414|4|4

1313(3(3|3[3|3[3|3|3

14 1414|4414 |4(4|4|4

1513(3(3|3[3|3[3|3|3

16 [3/3|3|3[3[3|3|3|3

17 (414|414, 4|14]4(44

18 (3/3|3|3[3[3[3|3|3

1944|444 |414|4|4

20 13[3|3[3[3[3[3|3]|3

21 13|13|3(3[3[3[3]|3|3

22 |414|414|4(4|4,4]4

23 |414|414|4(4|4,4]4

24 1313|13[3[3[3[3|3]|3




75
75

75
75

75
75
75
75
75
75
75

75

75
75
75
75
75

41 100

41 100

41 100

41 100

4

4| 41 100

4

4

4| 41 100
4| 41 100
4| 41 100

4| 41 100

4| 41 100

4

4
4

4

4
4
4
4

4

4
4

3
3
4
4
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
4
4
4
4
3
4
3
3
3
3
3
4
4

3
3
4
4
3
3
4
3
3
3
3
3
3
3
4
4
4
4
3
4
3
3
3
3
3
4
4

251313[3|3|3|3|3|[3|3

26 |3/3|3[3[3[3|3|3]|3

27 |414|414|4(4|4,4]4

28 |414|414|4(4|4,4]4

29 13/3|3[3[3[3|3|3]|3

30 3[3|3[3[3[3|3|3]|3

31 |4|4|4(4|4(4|4,4]|4

32 1313|3[3[3[3|3|3]|3

3313[3[3|3/3|3[3|3|3

3413[3|3[3[{3[3|3|3]|3

35(3[3[3|3|3|3|3|3|3

36 |3[3|3[3[3[3|3|3]|3

37 13/3[3|3|3|3|3|[3|3

3813[3|3[3[3[3[3|3]|3

3944|4144 (4|4,4|4

40 (4| 4|44 1414|1414]4

41 |44 |4|4|14]4|14]14]4

42 |41 4|44 141414144

4313131333/ 3|3[3|3

44 1414|414 14]4|1414]4

4513131333/ 3|/3|[3|3

46 [ 3333|133 |3[3]|3

47 13133333333

48 3333|133 |3[3]|3

49 1313/3[3/3/3|/3|[3|3

50 |4|4|4(4|4(4]|4,4]4

o0l |4 41414 14141444




75
75
75
75

75
75
75
75

4| 41 100

4

3
3
3
3
4
3
3
3
3

3
3
3
3
4
3
3
3
3

52 13/3(3|3|3|3|3|[3|3

93 13(3|3[3[3[3|3|3]|3

54 13/3(3|3|3|3|3|[3|3

95 13(3|3(3(3(3|3|3]|3

56 |4|4|414|4(4]|4,4]4

57 |313|3[3[3[3|3|3]|3

58 13/3(3|3|3|3|3|3|3

99 |3(3|3[3[3(3|3|3]|3

60 |3/3(3|3|3|3|3|3|3




Lampiran 6. Deskriptif Statistik

Uji Deskriptif X (Komunikasi Interpersonal)

Descriptive Statistics

Minimu | Maximu Std. Varianc
N Range m m Mean Deviation e
X 60 55 97 152| 123.42 13.514| 182.620
Valid N
(listwise) 60
Uji Deskriptif Y (Motivasi Berprestasi)
Descriptive Statistics
Minimu | Maximu Std. Varianc
N Range m m Mean Deviation e
Y 60 25 75 100 84.17 12.149| 147.599
Valid N
(listwise) 60
Jumlah X dan 'Y
Descriptive Statistics
Minimu | Maximu Std. Varianc
N Range m m Mean Deviation e
X 60 55 97 152| 123.42 13.514( 182.620
Y 60 25 75 100 84.17 12.149| 147.599
Valid N
(listwise) 60
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Lampiran 7. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Komunikasi Motivasi
Interpersonal Berprestasi
(X) (Y)
N 60 60
Normal Parameters®® Mean 123.42 84.17
Std.
Deviati 13.514 12.149
on
Mo_st Extreme Absolut 108 408
Differences e
Positive .108 408
Negeat'v _079 _270
Test Statistic .108 408
Asymp. Sig. (2-tailed) .076° 125¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 8. Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Motivasi Between (Combined) 6614.583 34 194547 1.762 072
Berprestasi * Groups . _
- Linearity 4150.755 1| 4150.755( 37.592 .000
Komunikasi ;
Deviation from
Interpersonal
p Linearity 2463.828 33 74.661 676 .855
Within Groups 2760.417 25 110.417
Total 9375.000 59

91




Lampiran 9. Uji Korelasi
Correlations

Komunikasi
Interperson | Motivasi
al Berprestasi
Komunikasi Pearso_n 1 766™
Interpersonal Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
Motivasi Berprestasi Pearso_n 766" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 10. Dokumentasi

B ANGKET INSTRUMEN PENELTI X +

« C & docsgooglecomt

Pertanyaan Jawaban @  Setelan

hai M
; pi. A | {
. — —
> S
Bagian 1 dari 2 ®
Tr
Responden yang terhormat, =
Saya Istiana Putri Diva mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta sedang melakukan penelitian mengenai =
hubungan kemunikasi interpersonal pelatih dengan motivasi berprestasi atlet putra-putri di Dojo Karate UNY.
=
8
Untuk tercapainya sasaran penelitian, dimohon kesediaan Anda untuk memberikan informasi sesuai dengan
apa yang Anda alami dan Anda rasakan
Jawaban dalam pernyataan tersebut TIDAK ADA yang SALAH Jawaban yang Anda berikan akan
DIRAHASIAKAN dan hanya akan digunakan dalam penelitian ini.
Terima kasih atas waktunys, partisipasi anda sangat berharga.
Nama
Teks jawaban sinak o
29 am St = ) @ AR 105
A o a8 Q serch L0 uRlec¢can G eam 00

KARATE MAHASISWA... §s

Abidah @ Akun, Afifah Tri W 8 PKO,...

Assalamualaikum Warahmatuallahi Wabaro!

W

Salam Olahraga Jaya i}
Salam Karate Osh @

Latihan mu kurang asik ?
Butuh dukungan lebih dari Pelatih ?
Prestasi nggak nambah nambah ?

Semangat latihan gitu gitu aja c ?

W Perkenalkan, Saya Istiana Putri Diva, Dari Prodi
Pendidikan Kepelatihan Olahraga.

Dalam rangka memenuhi Tugas Akhir Semester
(TAS), saya bermaksud meminta bantuan teman
teman semua untuk mengisi kuesioner & mengenali
diri teman teman saat latihan ()

Kriteria :

1. Umur 7-25 tahun

2. Pernah / sedang latihan di Dojo Karate UNY

Yuk Kenali diri kamu saat latihan :
y/atlet t |
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<(& BuDianaRahm.. ®m« %

ANGKET INSTRUMEN
PENELITIAN
Responden yang terhormat, Saya Isti...

Assalamu‘alaikum. Ibu/bapak/saudara
mohon maaf saya Istiana Diva Anggota Karate
UNY sedang melakukan penelitian di Dojo
Karate UNY.

Oiya ibu/bapak/saudara, saya mau minta
tolong, untuk meningkatkan komunikasi latihan
adik adik di Dojo UKM Karate UNY ini jadi ada
link kuesioner

" https://bit.ly/atle

yang harus diisi nama anak,

mungkin bisa diarahkan oleh ibu/bapak/
saudara yang mendampingi nggih

Mohon maaf nggih ibu/bapak/saudara
merepotkan, terima kasih nggih semua yang
sudah berkenan mengisi.

Mohon doanya semoga Dojo UKM KARATE
UNY selalu Jaya dan semoga penelitian yang

dilakukan bisa lancar. Aamiin )L

Sehat-sehat nggih ibu/bapak dan sanak
saudara ..
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